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Abstrak. Penelitian tentang analisis kelayakan finansiahagsengolahan gula aren
secara kelompok telah dilaksanakan pada KelompokBerkah, Kanagarian Talang
Maur, Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima Puluh K&anelitian dilaksanakan
dari bulan Januari sampai Februari 2011 dengan arujypenelitian untuk
mendeskripsikan kegiatan gula aren di KenagaridangaMaur Kecamatan Mungka
dan menganalisa kelayakan finansial dari usaha gbeimgn gula aren yang
mengadopsi rancang bangunan usaha pengolahan guéhn rpada Demplot yang
terdapat di Kanagarian Lawang, Kecamatan Maturuldaten Agam oleh Kelmpok
Tani Berkah. Penelitian ini menggunakan metodeiskagus dimana kelompok
bersangkutan langsung dijadikan sebagai sumber dtayang dianalisa adalah
usaha pengolahan gula aren dengan mengadopsi gamcaangunan dari Demplot
yang terdapat di Kanagarian Lawang. Informasi @iperoleh dari informan kunci
yang terkait dengan penelitian. Data yang diperaah dan dianalisis dengan
kriteria investasi pada tingkat suku bunga 18%aiSeitu juga dilakukan analisa
sensitivitas yang disesuaikan dengan kondisi yamgadi pada Kelompok Tani
Berkah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegigt@mgolahan gula aren di
Kenagarian Talang Maur dapat berjalan lancar kameasih tersedianya bahan baku
walaupun masih menggunakan sistem yang masih itvadlstetapi hasil yang
diperoleh selalu habis terjual pada pedagang pepgurtdsaha pengolahan gula aren
ini layak dijalankan dengan penilaian kriteria istasi B/Cratio besar dari 1 (1,07),
Net Present Value (NPV) positif sebesar Rp. 207.929.172, tingkat IfRfRernal Rate

of Return) besar dari tingkat OCQOpportunity Cost of Capital) yaitu 54 % dan
Payback Period tercapai selama usaha telah berjalan 3 tahun. ddikan kepada
Pemerintah setempat agar dapat memberikan banéntnsnaan bagi petani gula
aren untuk melakukan kegiatan usaha tani tananean agar bahan baku nira aren
meningkat dan berlimpah untuk kegitan pengolahda gten. Selain itu diharapkan
peran pemerintah agar terdapat lembaga keuangarg yaembantu serta
memudahkan masyarakat untuk memperoleh pinjamanalmdan kredit untuk
memulai usaha dan mengembangkan usaha pengoldazergu.

1.1 Latar Belakang

Sektor  pertanian memiliki
peranan penting dalam perekonomian
nasional. Hal tersebut dapat dilihat dari

|. PENDAHUL UAN fenomena yang terjadi selama krisis
ekonomi, sektor pertanian dapat
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bertahan dan mampu tumbuh positif
serta mampu menyerap tenaga kerja
yang berasal dari sektor-sektor lain
sehingga mengurangi resiko turunnya
pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan  (Yudhoyono, 2004).
Sektor pertanian itu sendiri terbagi
dalam berbagai subsektor yang
dikelompokkan berdasarkan jenis
tanaman yaitu subsektor tanaman
pangan, subsektor tanaman
hortikultura, serta subsektor tanaman
perkebunan (Pahan, 2008).

Salah satu dari tanaman
perkebunan adalah tanaman aren atau
enau (Arenga Pinnata). Tanaman ini
merupakan salah satu komoditas
tanaman perkebunan yang memiliki
nilai ekonomis tinggi dikarenakan oleh
hampir keseluruhan bagian tanaman
ini memiliki nilai  jual dan
mendatangkan keuntungan finansial.
Buahnya dapat dijadikan kolang-
kaling yang digemari oleh masyarakat,
daunnya sebagai bahan baku kerajinan
tangan dan atap rumah. Akarnya dapat
dijadikan bahan obat-obatan, dan
batangnya dapat dijadikan ijuk serta
lidi dan tanaman tua bias dijadikan
bahan furnitur dan tanaman muda
dapat diambil sagunya. Namun yang
memiliki nilai ekonomis paling tinggi
adalah nira aren (Bank Indonesia,
2009).

Pohon aren merupakan pohon
yang menghasilkan bahan—bahan
industri sudah sejak lama. Hampir
semua bahagian atau produk tanaman
ini dapat dimanfaatkan dan memiliki
nilai ekonomis. Namun tanaman ini
kurang mendapatkan perhatian untuk
dikembangkan atau dibudidayakan
secara sungguh—sungguh oleh berbagai
pihak. Padahal permintaan produk—

produk yang dihasilkan tanaman ini,
baik untuk kebutuhan ekspor maupun
kebutuhan dalam negeri terus
meningkat ( Hatta,1993).

Aren adalah salah satu keluarga
palma yang memiliki potensi nilai
ekonomi yang tinggi dan dapat tumbuh
subur di Indonesia. Tanaman aren
dapat tumbuh di segala jenis tanah di
Indonesia, dan akan tumbuh subur
terutama yang berada di atas
ketinggian 1200 meter dpl, dengan
suhu rata—rata 26. Diluar itu, pohon
aren masih dapat tumbuh namun
kurang optimal dalam berproduksi
(Bank Indonesia, 2009). Menurut
Burhanuddin (2005) setiap pohon aren
berpotensi bisa menghasilkan 10-15
liter air nira tiap harinya, dan proses
penampungan ini dapat dilakukan
setiap harinya selama tiga bulan, pada
pagi dan sore hari. Air nira hasil
sadapan ini setelah dikurangi kadar
airnya dan menjadi padat inilah yang
menjadi gula aren.

Menurut Novarianto dkk (1994)
secara tradisional petani di beberapa
daerah membedakan dua jenis aren
yang memiliki potensi hasil nira
berbeda yaitu hasil tinggi dan rendabh.
Aren yang berpotensi hasil tinggi
dikenal dengan nama lokal antara lain
aren Tinggi di Rejang Lebong,
Provinsi Bengkulu, enau Gadjah di
Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat,
dan aren Bagong di Kabupaten
Cianjur, Jawa Barat. Sedangkan aren
yang berproduksi rendah dikenal

sebagai Pendek (Bengkulu) atau
Gading (Sumatera Barat).
Gula aren telah dikenal di

Indonesia sebagai bahan pemanis
makanan dan minuman,yang dapat
dijadikan sebagai pengganti
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penggunaan gula pasir. Gula aren
dapat dibentuk menjadi dua produk,
yaitu gula cetak dan gula semut. Gula
cetak diperoleh dengan memasak nira
aren hingga menjadi kental seperti
gulali, kemudian mencetaknya dalam
cetakan. Untuk gula semut, proses
memasaknya lebih panjang vyaitu
hingga gula aren mengkristal,

kemudian dikeringkan (dijemur atau di

oven) hingga kadar airnya di bawah 3
% (Bank Indonesia, 2009).

Tanaman aren banyak tumbuh
dan tersebar hampir diseluruh wilayah
Indonesia (Lampiran 1). Hampir di
setiap daerah terdapat areal dan daerah
yang memproduksi gula aren, terutama
terdapat di provinsi Sumatera Utara,
Aceh, Sumatera Barat, Bengkulu, Jawa
Barat, Banten, Jawa  Tengah,
Kalimantan Selatan, dan Sulawesi
Selatan Efendi, 2009).

Sumatera Barat sebagai salah
satu Propinsi yang kaya akan sumber
daya alam di Indonesia cukup
potensial dalam pengembangan
tanaman aren. Hal tersebut disebabkan
karena agroklimat yang cocok dan
lahan yang masih banyak dan potensial
dalam pengembangan aren. Sumatera
Barat merupakan salah satu daerah
penghasil gula aren di Indonesia
(Lampiran 1). Secara nasional luas
perkebunan rakyat aren di Sumatera
Barat termasuk sepuluh besar luas
perkebunan rakyat aren di Indonesia
dengan luas tanam sebesar 2055 ha
dengan produksi gula sebesar 1.487
ton/tahun (Direktorat Jendral Bina
Produksi Perkebunan, 2006).

Untuk daerah Sumatera Barat,
Kabupaten Lima  Puluh  Kota
merupakan daerah penghasil gula aren
kedua terbesar setelah Kabupaten

Tanah Datar (Lampiran 2). Di
Kabupaten Lima Puluh Kota, salah
satu daerah penghasil gula yang aren
terbesar yaitu di Kecamatan Mungka
(Lampiran  3). Peneliti  memilih
Kanagarian Talang Maur, Kecamatan
Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota,
karena gula aren yang dihasilkan
adalah gula aren yang murni, tanpa
campuran gula pasir. Pada tempat ini,
gula aren yang dihasilkan dimulai dari
proses produksi hingga pemasaran.
Para petani pada Kanagarian Talang
Maur ini memiliki jumlah produksi
gula aren yang bervariasi. Berdasarkan
hasil wawancara pra survey, para
petani memproduksi gula aren berkisar
antara 3-10 kg/hari. Gula aren yang
diproduksi tersebut setiap harinya
selalu habis terjual kepada konsumen
(masyarakat sekitar Talang Maur) dan
kepada pedagang pengumpul yang
langsung mendatangi tempat petani
memproduksi gula aren.

Kajian mengenai analisa
finansial sangat penting dilakukan,
salah satunya adalah untuk mengetahui
pengaruh bagi petani dalam
menjalankan usaha dibidang pertanian,
khususnya dalam menjalankan usaha
pengolahan gula aren. Analisa
finansial dilakukan merujuk pada
pengelolaan usaha gula merah tebu di
Kanagarian Lawang, tepatnya pada
Demplot hasil kerjasama dengan
alumni Fakultas Pertanian. Pentingnya
analisa finansial dilakukan untuk
menilai kelayakan usaha pengolahan
gula aren adalah untuk menilai apakah
layak atau tidaknya usaha pengolahan
gula aren di Kanagarian Talang Maur
untuk dijalankan dengan mengadopsi
rancangan bangunan pabrik Demplot
yang ada di Kanagarian Lawang.
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1.2 Rumusan M asalah

Salah satu daerah penghasil gula
aren di Sumatera Barat yaitu daerah
yang berada di Kanagarian Talang
Maur, Kecamatan Mungka, Kabupaten
Lima Puluh Kota. Di daerah ini
banyak dijumpai tanaman enau,
dimana air enau atau yang biasa
disebut dengan nira ini merupakan
bahan baku pembuatan gula aren.
Tanaman Aren hanya dijadikan
sebagai tanaman pembatas atau
penanda suatu lahan yang dimiliki
masyarakat, belum ada yang
dibudidayakan.

Pada daerah ini kegiatan
produksi gula aren dilakukan secara
tradisional. Hal ini terlihat pada
kegiatan produksi, produsen masih
menggunakan metoda pembakaran
sederhana, yaitu pembakaran
menggunaan satu tungku pembakaran.
Penggunaan satu tungku ini memakan
waktu yang lama untuk satu Kkali
produksi gula aren, yaitu sekitar 4-5
jam. Belum lagi pengaruh cuaca yang
sangat mempengaruhi kualitas serta
kuantitas dari air nira yang disadap
oleh petani pada tanaman aren.
Apabila terjadi musim kemarau, maka
kuantitas air nira sedikit namun
memiliki kualitas yang baik untuk
dimasak menjadi gula aren. Pada
musim hujan, air nira yang dihasilkan
banyak namun kualitas gula aren yang
dihasilkan kurang baik karena air nira
tersebut telah tercampur dengan air
hujan. Permasalahan lain yang terjadi
adalah daerah pemasaran gula aren
yang terbatas. Setelah diproduksi, gula
aren hanya dipasarkan kepada
masyarakat sekitar Talang Maur, dan
hanya sedikit yang dipasarkan ke luar

daerah Talang Maur. Diantaranya ke
pasar Payakumbuh dan Bangkinang.
Dengan melakukan kegiatan
pengolahan gula aren  secara
tradisional, jumlah produksi gula aren
yang dihasilkan pun rendah (Lampiran
3). Hal ini dikarenakan produsen
tersebut belum menerapkan
manajemen produksi yang memadai.
Berdasarkan hasil pengamatan pra
survey, daerah ini belum menerapkan
manajemen produksi gula aren yang
dijalankan secara kelompok. Oleh

karena itu, perlu diterapkan
manajemen produksi yang dapat
meningkatkan hasil produksi, guna

meningkatkan pendapatan produsen
gula aren di Talang Maur. Dalam hal
ini dengan melakukan kegiatan usaha
pengolahan gula aren  secara
kelompok.

Daerah Sumatera Barat selain
memiliki sentra penghasil gula aren,
juga memiliki sentra penghasil dan
pengolahan gula merah dari tebu, yaitu
daerah Kabupaten Agam, tepatnya
Kanagarian Lawang, Kecamatan
Matur yang merupakan daerah dengan
luas areal tanaman tebu terbesar di
Sumatera Barat (Lampiran 4 dan 5). Di
daerah ini, terdapat Demonstrasi Plot
yang melakukan kegiatan pengolahan
gula merah pola pertanian yang
mengadopsi sebagian teknologi
perkebunan besar serta pengolahan

tebu menjadi nira untuk dibuat
menjadi gula merah.

Berdasarkan hasil survey
pendahuluan, secara umum

Demonstrasi Plot (Demplot) yang ada
di Kanagarian Lawang ini telah
memberikan manfaat bagi pemenuhan
kebutuhan bahan baku pembuatan gula
tebu, sehingga kegiatan produksi dapat
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dilakukan secara berkesinambungan,
dan dari segi produksi dapat
menghasilkan jumlah produksi gula
merah yang lebih besar dibandingkan
dengan jumlah  produksi yang

dilakukan secara individu. Pada
penelitian ini dikhususkan pada aspek
teknis yaitu rancangan bangunan
tempat Kkegiatan pengolahan gula
merah dari tebu. Oleh karena itu,
dalam pengelolaan usaha gula aren di
Kanagarian Talang Maur dapat
mengaplikasikan rancangan bangunan
pabrik pengolahan gula tebu yang
diadopsi dari Demplot di Kanagarian

Lawang, Kecamatan Matur,

Kabupaten Agam.

Sehubungan dengan hal diatas,
maka dari itu penulis merumuskan
masalah penelitian ini pada pertanyaan

Apakah rancangan bangunan
Demplot pengolahan gula tebu di
Kanagarian Lawang, Kecamatan
Matur, Kabupaten Agam dapat
diterapkan pada usaha pengolahan gula
aren di Kanagarian Talang Maur,
Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima
Puluh Kota?

Berdasarkan perumusan masalah
tersebut penulis tertarik  untuk
melakukan penelitian dengan judul “
Analisis Kelayakan Finansial Usaha
Pengolahan Gula Aren Secara
Kelompok di Kanagarian Talang
Maur, K ecamatan Mungka,
Kabupaten Lima Puluh Kota,
Provins Sumatera Barat. “

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang

diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk:
1. Mendeskripsikan kegiatan

usaha pengolahan gula aren di

daerah Kanagarian Talang
Maur, Kecamatan Mungka,
Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Menganalisis kelayakan
finansial usaha pengolahan
gula aren secara kelompok di
daerah Kanagarian Talang
Maur, Kecamatan Mungka,
Kabupaten Lima Puluh Kota.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan dan
informasi bagi pelaku (petani) usaha
pengolahan gula aren sehingga dapat
membantu mengelola usaha dalam
mencapai tujuannya. Selain itu
diharapkan menjadi bahan
pertimbangan dalam mengembangkan
usaha pengolahan gula aren dimasa
datang dengan memperhatikan kendala
yang dialami oleh pelaku (petani).
Bagi pemerintah diharapkan dapat
memberikan informasi dan gambaran
tentang potensi industri rumah tangga
gula aren sehingga dapat membantu
dalam perumusan kebijakan dan
perencanaan pembangunan pertanian
yang lebih baik.

1. METODOL OGI
PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di

Kanagarian Talang Maur, Kecamatan
Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota
dan di Kanagarian Lawang,
Kecamatan Matur, Kabupaten Agam,
Sumatera Barat. Pemilihan daerah ini
sebagai tempat penelitian dilakukan
secara sengaja dengan pertimbangan
bahwa Kabupaten Lima Puluh Kota
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merupakan salah satu sentra produksi
gula aren di Sumatera Barat (Lampiran
2). Kanagarian Talang Maur dipilih

karena  merupakan salah  satu
kanagarian yang berada di Kecamatan

Mungka, yaitu merupakan daerah
penghasil gula aren terbesar kedua
setelah Kecamatan Lareh Sago
Halaban  (Lampiran 3). Tidak

dipilihnya Kecamatan Lareh Sago
Halaban karena pada tahun 2010
terjadi bencana alam, yang tidak
memungkinkan  untuk  melakukan
penelitian di daerah tersebut, serta
mempertimbangkan faktor
keselamatan apabila tetap memilih dan
melakukan penelitian  di  daerah
tersebut. Selain itu, daerah Talang
Maur, Kecamatan Mungka merupakan
kawasan pengembangan aren
kerjasama dengan tim yang berasal
dari Fakultas Pertanian Universitas
Andalas. Oleh karena itulah dipilih
daerah penelitian pada Kanagarian
Talang Maur, Kecamatan Mungka,
Kabupaten Lima Puluh Kota.

Penelitian ini telah dilakukan
pada bulan Januari-Februari 2010.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kasusage
study). Menurut Daniel (2005),
penelitian studi kasus adalah penelitian
yang dilakukan lebih terarah atau
terfokus pada sifat tertentu yang tidak
berlaku umum. Penelitian ini dibatasi
kasus, lokasi, tempat tertentu, serta
waktu tertentu. Syarat menetapkan
studi kasus adalah apabila keadaan
atau kejadian  betul-betul  suatu
perbedaan dengan tempat lain atau
kejadian laiinya. Metode ini dapat
berbentuk satu individu, satu institusi,

satu golongan yang dianggap satu
satuan didalam penelitian
bersangkutan.

Studi kasus bertujuan untuk
memberikan gambaran secara
mendetail tentang latar belakang, sifat-
sifat serta karakter khas dari kasus atau
status dari individu, yang kemudian
dari sifat-sifat khas tersebut akan
dijadikan hal yang bersifat umum.
Dalam penelitian ini studi kasus
dilakukan pada kelompok tani yang
mengolah gula aren secara tradisional
yaitu  Kelompok Tani  Berkah
Kanagarian Talang Maur.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri dari data primer
dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui studi lapangan yaitu
dengan melakukan wawancara dengan
informan kunci dengan bantuan
panduan wawancaranferview guide).
Informan  kunci  adalah  ketua
Kelompok Tani Berkah selaku
penanggung jawab usaha pengolahan
gula aren dan pihak pemasaran yaitu
pedagang pengumpul. Untuk data
primer dari Kanagarian Lawang
diperoleh dari data Kelompok Tani
Sari Manih Sedangkan untuk data
sekunder diperoleh dari instansi yang
berhubungan dengan penelitian, yaitu
Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Lima Puluh Kota, Dinas
Perkebunan Kabupaten Lima Puluh
Kota dan Biro Pusat Statistik Sumbar
serta dibuat melalui studi pustaka dan
pengumpulan data dan informasi dari
bahan  bacaan. Studi  pustaka
merupakan studi untuk mengumpulkan
dan menganalisis data sekunder berupa
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buku, dokumen, laporan, hasil
penelitian, jurnal dan literatur lainnya.

3.4 M etode Pengambilan Responden

Pengambilan  Responden  di
Kanagarian Talang Maur, Kecamatan
Mungka. Penelitian ini menggunakan
metoda purposive sebagai metoda
pengambilan sampel. Metoda ini
digunakan karena Kelompok Tani
Berkah  merupakan  satu-satunya
kelompok tani yang mengolah gula
aren di daerah Kanagarian Talang
Maur, Kecamatan Mungka, Kabupaten
Lima Puluh Kota yang mana sampel
terdiri dari Ketua, Sekretaris dan
Bendahara (Lampiran 6).

3.5 Variabel-variabel Penelitian
Untuk tujuan pertama yaitu
mendeskripsikan  kegiatan  usaha
pengolahan gula aren di daerah
Kanagarian Talang Maur, Kecamatan
Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota,
variabel — variabel yang di amati yaitu,
meliputi :
1. Kondisi umum Kanagarian
Talang Maur
a. Letak geografi
Maur
b. Jumlah, umur dan tingkat
pendidikan penduduk
Talang Maur
c. Kondisi sarana dan
prasarana di Talang Maur
2. Gambaran kegiatan usaha
pengolahan gula aren Talang
Maur
a. Ketersediaan bahan baku
gula aren di Talang Maur

Talang

b. Proses Produksi dan
pengolahan gula aren di Talang
Maur

I. Skala usaha yang ada
sekarang
ii. Mesin dan peralatan
yang digunakan
iii. Proses produksi
gula aren
c. Pasar

I. Harga Penjualan
ii. Volume Penjualan
iii. Produk sampingan
iv. Tujuan Pemasaran

3. Profil Kelompok Tani Berkah.

Tujuan kedua yaitu menganalisis

dari

kelayakan finansial dari usaha
pengolahan gula aren secara
kelompok di daerah Kanagarian

Talang Maur, Kecamatan Mungka,
Kabupaten Lima Puluh KotaAnalisis
kelayakan finansial dilakukan dengan
mengadopsi rancang bangunan dari
daerah lain yang mangusahakan gula
merah dari tebu, yaitu mengadopsi dari
Demonstrasi Plot (Demplot) yang
terdapat di daerah Kanagarian
Lawang, Kecamatan Mungka,
Kabupaten Agam. Demonstrasi Plot
ini  telah  melakukan  kegiatan
pengolahan gula merah pola pertanian
yang mengadopsi sebagian teknologi
perkebunan besar serta pengolahan
tebu menjadi nira untuk dibuat
menjadi gula merah. Selain itu juga,
dilihat dari segi produksi, Demplot
dapat menghasilkan jumlah produksi
gula merah yang lebih besar
dibandingkan dengan jumlah produksi
yang dilakukan secara individu. Pada
penelitian ini adopsi dikhususkan pada
rancangan bangunan tempat kegiatan
pengolahan gula merah dari tebu.
Analisis ini meliputi lima aspek
yang diamati yaitu, aspek pasar, aspek
teknis, aspek manajemen, aspek
lingkungan, dan aspek finansial.
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Kelima aspek tersebut dijelaskan
dengan bahasan yang tidak terlalu
mendalam, yaitu hanya bersifat umum.
Dimana variabel-variabel yang dapat
diamati dari lima aspek tersebut adalah

1. Aspek Pasar

Pada aspek pasar yang perlu

diamati adalah :

a. Permintaan, yaitu jumlah
permintaan konsumen gula
aren di Kanagarian Talang
Maur.

b. Harga, yaitu dilihat harga
jual gula aren saat produk
gula aren dibeli oleh
pedagang pengumpul

c. Kendala Pemasaran gula
aren

2. Aspek Teknis

Pada aspek teknis yang perlu

diamati adalah :

a. Lokasi usaha dan
skala/kapasitas  produksi
yang akan didirikan

b. Fasilitas dan peralatan
produksi

c. Bahan baku

d. Tenaga kerja

e. Proses produksi

f. Layout Pabrik yang akan
didirikan

3. Aspek Manajemen

Aspek Manajemen  meliputi
beberapa hal, yaitu bentuk usaha
pengolahan gula aren, struktur

organisasi, serta tenaga kerja pada
pabrik pengolahan gula aren.
4. Aspek Lingkungan
Pada aspek lingkungan yang
perlu diamati adalah :
a. Aspek ekonomi, yang
diamati adalah bagaimana
pengaruh pabrik terhadap

kehidupan ekonomi
masyarakat sekitar pabrik.

Aspek sosial, yang diamati
adalah kemampuan
masyarakat dalam
menerima pabrik di sekitar
tempat tinggalnya.

Aspek dampak lingkungan,

yang diamati adalah
bagaimana dampak
pendirian pabrik gula aren
bagi lingkungan daerah

Kanagarian Talang Maur.

5. Aspek Finansial
Pada aspek finansial yang perlu
diamati adalah :

a.
b.

C.

Pemilihan Pola Usaha

Asumsi dan Parameter
Teknis
Komponen dan Struktur
Biaya
1. Biaya Investasi, berupa
tanah/lahan tempat
usaha gula aren,
bangunan tempat
produksi gula aren,
pajak dan besarnya

bunga pinjaman, serta
biaya untuk pembelian

peralatan produksi
seperti  kuali, tungku
pembakaran, saringan,
baskom, tembilang,
bumbungan dll.

2. Biaya

operasional/produksi
dan
pemeliharaamiaintena
nce, berupa: harga
bahan baku air nira dan
jumlahnya, harga bahan
penolong dan
jumlahnya, jumlah
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tenaga kerja dan
upahnya.
3. Biaya penggantian

peralatan selama umur
ekonomis 1 sampai 10
tahun.

d. Sumber dana, yaitu siapa
yang akan mendanai biaya
kerja (kebutuhan dana
investasi dan modal kerja)
untuk beroperasinya pabrik
gula aren.

e. Benefit (manfaat), dihitung
berdasarkan jumlah
produksi gula aren (dalam
kg) mulai dari tahun 1
sampai tahun 10, dikalikan
dengan harga jual gula aren
tiap kg. Dimana dalam
penghitungannya
menggunakan satu tingkat
harga, yaitu harga produk
yang dijual produsen gula

aren ke pedagang
pengumpul.

f. Penilaian Terhadap
Investasi

g. Payback Period
h. Analisa Sensitivitas

3.6 Analisis Data

Untuk menjawab tujuan pertama
ini digunakan analisa secara deskriptif,
yaitu suatu analisa dalam meneliti
suatu objek dan suatu set kondisi pada

masa sekarang dan berguna pada masa

yang akan datang. Tujuan dari analisa
ini adalah untuk membuat deskripsi,

gambaran  atau lukisan  secara
sistematis, faktual dan  akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang

diselidiki pada usaha rumah tangga
gula aren di daerah Kanagarian Talang

Maur, Kecamatan Mungka, Kabupaten
Lima Puluh Kota.

Penganalisisan data pada tujuan
kedua dilakukan dengan menggunakan
analisa kriteria investasi. Adapun
kriteria investasi yang digunakan
adalah Benefit Cost Ratio (B/C Ratio),
Net Present Value (NPV), daninternal
Rate Of Return (IRR), Payback Period
serta analisis sensitivitas pada analisa
proyek pertanian.

Aspek finansial merupakan
analisa kuantitatif dari studi kelayakan.
Hasil yang akan diperoleh adalah
layak atau tidaknya usaha pengolahan
gula aren secara kelompok di daerah
Kanagarian Talang Maur, Kecamatan
Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota
dari segi finansial. Dalam menganalisa
aspek keuangan digunakan metode
sebagai berikut :

1. Benefit Cost Ratio (B/C)
Adalah perbandingan antara
present value total benefit
selama umur usaha dengan
present value total cost
selama umur usaha.
Menurut Gittinger (1986),
rumus B/C ratio adalah
sebagai berikut :

benefit yang
diperoleh tiap tahun
ct = cost yang dikeluarkan

tiap tahun
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i tingkat bunga Untuk tingkat suku

(interest rate) bunga disesuaikan

t = 1,23,...... N (n = dengan tingkat suku
jumlah tahun) bunga yang ditetapkan

oleh Bank yang berada

Hasilnya ada 3 (tiga) disekitar ~ Kanagarian
kemungkinan, yaitu : Talang Maur.

B/C > 1 maka usaha layak t =1,2,3,.....,n
dilaksanakan Jika :

B/C = 1 maka tercapdireak NPV > 0 maka usaha
even point layak dilaksanakan

B/C < 1 maka usaha tidak NPV < 0 maka usaha
layak dilaksanakan. tidak layak

dilaksanakan.
2. Net Present Value (NPV)

Merupakan selisih antara 3. Internal Rate of Return
present value (nilai (IRR)
sekarang) dari penerimaan IRR merupakan  suatu
atau manfaat dengamesent tingkat suku bunga (sama
value dari pengeluaran atau artinya dengan discounted
biaya selama umur rate) yang menunjukkan
ekonomis usaha. Rumus jumlah nilai sekarangqietto
NPV  menurut Gittinger (NPV) sama dengan jumlah
(1986) : seluruh  ongkos investasi
usaha. Berikut perhitungan
t=n _ IRR (Gittinger, 1986) :
NPV = —4 L
L]
. _ IRR=D, P+ (NPV) x(D,N-D,P)
Dimana : (pvp) - (PVN)
bt = benefit yang
diperoleh tiap tahun Dimana
ct = cost yang DIP = Discounted
dikeluarkan tiap tahun Factor yang digunakan
n = umur proyek yang menghasilkan
(nantinya umur proyek present value positif
disesuaikan dengan D:N = Discounted

umur mesin atau alat
yang memiliki peran
sangat vital dalam

Factor yang digunakan
yang menghasilkan
present value negative

menjalankan usaha) PVP =Present Value

[ = tingkat bunga Positif

(interest rate) PVN =Present  Value
Negative

10
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Suatu usaha dikatakan layak
bila IRR > i yang berlaku
sebagaiOpportunity Cost of
Capital (OCC) dimana NPV
> 0 dan usaha tidak layak
bila IRR < nilai | yang
berarti NPV < 0.

4. Analisis Payback Period
Analisis Payback Period

adalah analisis yang
digunakan untuk
mengetahui tingkat

pengembalian investasi yang
telah ditanamkan dalam
suatu usaha. Analisis
Payback Period ini dalam
studi kelayakan perlu untuk
mengetahui berapa lama
usaha dapat mengembalikan
investasi (Ibrahim, 2003).
Payback Period < umur
usaha, maka usaha layak
dijalankan

Payback Period > umur
usaha, maka usaha tidak
layak dijalankan.

Makin pendek waktu yang
diperoleh dalam Payback
Period maka semakin layak
usaha untuk dijalankan
(Gray, 1985).

5. Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas penting
dalam melihat apa yang
terjadi dengan hasil analisa
apabila terjadi suatu
kesalahan atau perubahan
dengan perhitungan-
perhitungan biaya dan
manfaat (Kadariah et al,
1999). Besarnya persentase
perubahan didasarkan pada

besarnya  keadaan yang
mempengarubhi perubahan
perhitungan biaya dan
manfaat.

Pada umumnya dilakukan

pada tiga keadaan, yaitu :

4.1

a. Apabila terjadi
kenaikan biaya dpst
over run), misalnya
kenaikan upah.

b. Apabila terjadi
penurunan hasillgwer
yield), vyaitu hal-hal
yang paling fluktuatif
dari penurunan hasil.

c. Apabila terjadi
keterlambatan
pelaksanaan proyek

(delay of
implementation).

Pada penelitian ini dilakukan
dua analisa sensitivitas yaitu,
(1) pada keadaan apabila
terjadi  penurunan  hasil
(lower vyield), yaitu hal-hal
yang paling fluktuatif apabila
terjadi  penurunan  hasil
produksi gula aren, asumsi
yang digunakan yaitu apabila
terjadi  penurunan  hasil
sebesar 6 % dan 9 %;dan (2)
pada keadaan apabila terjadi
peningkatan biaya, salah
satunya peningkatan biaya
operasional, dengan
menggunakan asumsi
peningkatan biaya sebesar 6
% dan 9 %.

IV.HASIL DAN
PEMBAHASAN

Gambaran Umum Daerah

Pendlitian
11
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4.1.1 Letak dan Kondisi Geogr afis

Kanagarian Talang Maur
merupakan salah satu nagari yang
berada pada Kecamatan Mungka.
Kecamatan Mungka merupakan salah
satu dari 13 Kecamatan yang terletak
di wilayah Kabupaten Lima Puluh
Kota yang dibentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Lima
Puluh Kota No.14 Tahun 2001 tentang
Penataan Wilayah Kecamatan, dimana
sebelumnya Kecamatan Mungka
merupakan Kecamatan perwakilan
Guguk berdasarkan Surat Keputusan
Gubernur Kepala Daerah Tingkat |
Propinsi Sumatera Barat
N0.259/GSB/1985 tanggal 18 Juli
1985 tentang Pembentukan Perwakilan
Kecamatan.

Secara geografis, Kecamatan
Mungka terletak pada 0°22’ LU-0° LS
dan 100°16° BT-100°51 BT. Luas
Kecamatan Mungka ini adalah sebesar
8376 Knf yang berarti 2,50% dari luas
Kabupaten Lima Puluh Kota 54,30
Km? dengan lbu Kota Kecamatan
Padang Loweh. Kecamatan Mungka
memiliki 5 Nagari yaitu Nagari
Mungka (12,30 Krf), Nagari Talang
Maur (17,04 Km), Nagari Jopang
Mangganti (5,37 Krf), Nagari Sungai
Antuan (12,70 Krf) dan nagari
Simpang Kapuak (36,35 Kindengan
batas administrasi sebagai berikut :

sebelah Utara : Kecamatan Bukik
Barisan dan Kec. Pangkalan Koto Baru
sebelah Selatan : Kecamatan
Payakumbuh, Guguk, dan Harau
sebelah Barat : Kecamatan
Guguk dan Kecamatan Bukik Barisan
sebelah Timur : Kecamatan
Harau, Pangkalan Koto Baru

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran 29.

Topografi wilayah Kecamatan
Mungka adalah datar (40%), berbukit
(35%), sedikit miring (15%) dan
curam (10%) yang terletak pada
ketinggian 500-700 meter di atas
permukaan air laut dengan suhu rata-
rata 25-30 derajat celcius. Curah hujan
rata-rata 242,90 mm per tahun dan
178,60 mm per tahun. Di Indonesia
tanaman aren dapat tumbuh baik dan
mampu berproduksi pada daerah-
daerah yang tanahnya subur pada
ketinggian 500-800 m di atas
permukaan laut dengan curah hujan
yang merata sepanjang tahun, yaitu
minimum sebanyak 200 mm per
tahun (Hatta, 1993). Oleh karena itu,

Kecamatan Mungka memiliki
agroklimat yang cocok  untuk
pengembangan agribisnis aren di

Kecamatan Mungka.
4.1.2 Penduduk

a. Jumlah dan tingkat pendidikan
penduduk

Jumlah Penduduk Kecamatan
Mungka tahun 2008 tercatat
sebanyak 22.831 Jiwa. Jumlah
penduduk laki-laki sebanyak 11.275

Jiwa dan perempuan sebanyak

11.556 Jiwa.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Menurut
Jenis Kelamin dan
Kelompok Umur di
Kecamatan Mungka pada
tahun 2008

Kelom Jenis Jum | Persen

pok Kelamin lah | tase

Umur | Lak | Perem| (Jiw | (%)

i- puan | a)
Lak

12



Lyritiinis
niversitas - Hnddatas
2077

i (Jiwa)
(Jiw
a)

0-14 4278 36,93
tahun | 4.15 8.43

4 2
15-29 3.147 27,19
tahun | 3.06 6.20

0 7
30-44 2.214 19,25
tahun | 2.18 4.39

1 5
45-59 1.390 12,09
tahun | 1.37 2.76

1 1
60 527 4 54
tahun | 509 1.03
ke atas 6
Jumla | 11.2| 11.556| 22.3 100
h 75 81

Sumber : UPTD Dinas Pertanian
Kecamatan Mungka, 2009

Berdasarkan Tabel 1, dapat di
lihat dari 22.381 Jiwa penduduk di
Kecamatan Mungka terdapat 58,53
% atau sekitar 13.363 Jiwa penduduk
yang berusia produktif yaitu dari
umur 15 tahun sampai dengan 59
tahun. Menurut UU No.13 Tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan di
Indonesia, Tenaga Kkerja adalah
penduduk yang telah berusia 18
tahun atau lebih, dan tidak menganut
batas umur maksimal. Ini
menunjukkan tingkat ketersediaan
tenaga kerja untuk Kecamatan
Mungka cukup tersedia yang dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan

agribisnis aren di Kecamatan
Mungka. Oleh karena itu,
ketersediaan tenaga Kkerja yang
produktif merupakan kekuatan dalam
pengembangan agribisnis aren di
Kecamatan Mungka.

Berdasarkan Tabel 2, dapat
dilihat bahwa sebagian besar
penduduk di Kecamatan Mungka
hanya menamatkan Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP)/Sederajat yaitu sebesar 8.776
Jiwa atau sebesar 41,13 %.
Menamatkan sekolah dasar (SD)
sebanyak 3.533 Jiwa atau sebesar
16,55 %, yang telah menamatkan

SLTA/Sederajat sebanyak 9B2
Jiwa atau sebesar 37,45 %.
Sedangkan  yang menamatkan

perguruan tinggi sebesar0B4 Jiwa

atau sebesar 4,84 %. Selain itu,
sebesar 0,05% penduduk Kecamatan
Mungka tidak mendapatkan jenjang

pendidikan ataupun tidak

menamatkan tingkat  terendah

jenjang pendidikan yaitu

SD/sederajat.

Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut
Tingkat Pendidikan
Tertinggi Yang

Ditamatkan di Kecamatan
Mungka Tahun 2009

N | Tingkat | Jumla| Persenta
o | Pendidik h se (%)
an (Jiwa)
1 | SD/ 3.5633 16,55
Sederajat
2 | SLTP 8.766 41,13
3 | SLTA 7.992 37,45

13
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4 | Pergurua| 1.034 4,84
n Tinggi
Jumlah 21.33 100
5

Sumber : UPTD Dinas Pertanian
Kecamatan Mungka, 2009

b. Sarana dan prasarana di Talang
Maur

Pada daerah Talang Maur
sudah terdapat sarana yang cukup
memadai. Diantaranya telah terdapat
sarana peribadatan yaituberupa satu
buah Masjid dengan nama Masjid
Al-Muhajir dan tiga buah mushalla.
Sarana pendidikan yaitu sekolah
dasar, dimana daerah ini memiliki
empat sekolah dasar yaitu SD 03, SD
04, SD 13, dan SD Inpres 005.
Selain itu Talang Maur memiliki
POLINDES sebagai sarana
kesehatan. Kantor pemerintahan
seperti Kantor Wali Nagari, Kantor
Urusan Agama, dan Kantor KAN
sudah terdapat di Talang Maur.
Prasarana di Talang Maur cukup
memadai, dimana telah terdapat jalan
yang menghubungkan antar desa.
Kondisi jalan di setiap jorong di
Kenagarian Talang Maur
dikelompokkan dalam dua kondisi
yaitu baik dan rusak. Pada umumnya
jalan utama disetiap jorong cukup
baik, namun pada daerah pinggiran
jorong, kondisi jalan belum tertata
dengan baik. Disamping keadaan
jalan yang baik di nagari Talang
Maur, transportasi di nagari Talang
Maur juga didukung oleh tersedianya
kendaraan angkutan yang cukup
yang nantinya memudahkan dalam
pendistribusian produk yang

dihasilkan. Kondisi air di nagari
Talang Maur bersumber dari mata
air, sungai dan penampungan air
hujan karena belum adanya saluran
pipa PDAM pada daerah tersebut.

4.2 Gambaran Kegiatan Usaha
Pengolahan Gula Aren Talang Maur

4.2.1 Ketersediaan bahan baku gula
aren di Talang Maur

Berdasarkan hasil wawancara
dengan petani responden (Lampiran
7), tanaman aren didaerah ini tumbuh
secara liar, dan beberapa ada yang
ditanam sebagai tanaman pembatas
tanah milik masyarakat. Berdasarkan
hasil diskusi dengan semua anggota
Kelompok Tani Berkah, gula aren
yang dihasilkan hanya menggunakan
bahan baku nira aren. Hal tersebut
disebabkan karena usaha gula aren
tersebut memproduksi gula aren yang
murni tanpa campuran. Nira aren
tersebut akan diperoleh oleh usaha
gula aren Kelompok Usahatani Berkah
dari tanaman aren yang dimiliki oleh
anggota Kelompok Usahatani Berkah

dan petani-petani aren di sekitar
Nagari Talang Maur, Kecamatan
Mungka. Berdasarkan wawancara

dengan petani aren anggota Kelompok
Tani Berkah, setiap orang rata-rata
memiliki 3 batang pohon aren yang

menghasilkan rata-rata 40 liter nira

aren setiap hari untuk diambil niranya

sebagai bahan baku pembuatan gula
aren. Jika dikalkulasikan, seluruh

anggota kelompok yang berjumlah 24

orang, memiliki 72 batang aren yang

dapat menghasilkan 2.940 liter nira

aren setiap harinya.

Tanaman ini sejak dahulu telah
diolah oleh masyarakat Nagari Talang
14
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Maur menjadi berbagai produk, seperti
air nira fuak), gula aren yang dikenal
dengan sebutan gulanau. Karena
kegiatan ini telah dilaksanakan turun
temurun, maka banyak dari
masyarakat disana mempunyai usaha
pengolahan nira menjadi gulanau,
namun belum terkoordinir dengan
baik. Kegiatan pengolahan gula aren
pada daerah ini telah dilakukan oleh
masyarakat sebagian besar secara
individu.

Berdasarkan hasil penelitian di
Talang Maur, pada daerah ini terdapat
satu-satunya kelompok tani yang
melakukan usaha pengolahan gula aren
secara berkelompok, yaitu Kelompok
Tani Berkah. Hasil wawancara dengan
petani responden menjelaskan proses
penyadapan nira yang dilakukan oleh
petani responden meliputi tahap (1)
persiapan penyadapan, (2) pemukulan
tandan bunga jantan, (3) pemotongan
ujung tandan bunga jantan, (4)
penyadapan. Proses persiapan
penyadapan nira yang dilakukan oleh
petani responden dengan
membersihkan batang aren dari ijuk
dan kotoran lain serta membuka
pelepahnya. Selain membersihkan
batang aren, petani responden
memasang tangga yang terbuat dari
buluh sebagai alat untuk memanjat
pohon aren sewaktu penyadapan nira.
Setelah pohon aren siap disadap,
petani responden melakukan
pemukulan terhadap tandan bunga
jantan yang siap untuk disadap
niranya. Pemukulan tanda bunga
jantan dilakukan menggunakan kayu
dengan arah memutar mulai dari ujung
ke arah pangkal, kemudian sebaliknya
sebanyak 3-6 kali putaran yang
dilakukan secara perlahan dan hati-hati

serta menggoyang-goyangkan tandan
bunga jantan secara perlahan. Proses
tersebut bertujuan untuk memperbesar
pori-pori dan melunakkan tandan

bunga jantan, sehingga nira mudah
keluar.

Setelah pemukulan tandan bunga
jantan, petani responden memotong
ujung tandan bunga jantan dengan
menggunakan pisau. Sebelumnya,
dirijen atau bambu digantungkan dekat
tandan tersebut sehingga air nira yang
keluar tertampung didalam bumbung
atau dirijen tersebut. Petani responden
akan mengaitkan katrol dirijen atau
bambu sehingga setelah bumbung atau
dirijen tersebut penuh maka petani
akan menurunkan menggunakan katrol
tersebut.

4.2.2 Produksi dan pengolahan gula
aren di Talang Maur

Melalui responden diketahui
bahwa usaha yang dijalankan oleh
produsen gula aren di Talang Maur ini
masih merupakan usaha rumah tangga,
hal ini terlihat dari jumlah produksi
yang rendah yaitu berkisar antara 5-10
kg/hr  (Lampiran  7), kegiatan
pengolahan serta alat pengolahan yang
digunakan masih sederhana. Sebagian
besar produsen aren memproduksi gula

aren hanya sebagai pekerjaan
sampingan.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan petani responden, proses

pengolahan nira menjadi gula aren
dilakukan dengan cara memasak nira
aren tersebut menggunakan kuali yang
berukuran besar. Gula aren yang
diproduksi, dijual dengan harga Rp.
10.000- Rp. 12.000/kg. Proses
pengolahan nira menjadai gula aren
15
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meliputi : (1) penyadapan nira, (2)

penyaringan nira, (3) pemasakan, (4)
percetakan, (5) Pengemasan seperti
yang terlihat pada gambar 1 berikut
ini.

Menggunakan__, :
pemukul kayu hira are|

Tanaman Aren

penyadapan. Penyaringan nira dari
kotoran dilakukan sebanyak 2 Kkali

dengan menggunakan penyaring yang
terbuat dari kawat halus atau nilon.

Setelah proses penyaringan, aren
dimasak menggunakan kuali besar di
as tungku api yang berbahan bakar
bakar. Selama proses pemasakan,
ira terus diaduk agar busa dan
AdAa  nAadA A dapat

Penyadapan ely: Ditampung dalanbumbung- akan

eny an dari bambu

v

Penyaringan

Proses pengolahan nira menjadi

nira ula aren di Kecamatan Mungka masih
1-2 sendok makan Pemgsakan angat tradisional dan _sederha_na
minyak goreng ehingga proses tersebut tidak efisien

+ an efektif. Selain itu, proses

. engolahan gula aren yang

Cetakan galang da”' —> Pencetakan \ongaunakan kayu bakar merupakan
bambu, cetakan lonjong v roses pengolahan yang tidak ramah
Dikemas dengandaun  _l pepgemasan pOKUngan. Bahan bakar yang
katirih, ukuran 0,3-0,5 gunakan untuk memasak aren oleh
A psponden adalah kayu bakar. Seluruh

kg/bh

Gula Aren

Gambar 1. Skema proses produksi
aren di Talang Maur.

Proses pertama yaitu penyadapan
nira dilakukan pada tanaman aren yang
telah menghasilkan nira yaitu yang
telah berumur = 7 tahun. Air nira
ditampung di dalam bumbungan yang
terbuat dari bambu dengan panjang 2-3
meter dengan volume 5-15 liter nira
aren. Setelah nira aren disadap, nira
aren tersebut dikumpulkan didalam

ember. Sebelum nira aren tersebut
dimasak, nira disaring dengan
menggunakan  penyaringan  yang

berguna untuk memisahkan nira aren
dengan kotoran yang ikut sewaktu

ani responden menghabiskan kayu
dengan biaya sebesar Rp
300.000 per bulan kira-kira 1/8°nd
Hari. Nira aren sebanyak 40-45 liter
mampu menghasilkan 5 Kg gula aren
dengan lama proses memasak selama
1,5 jam.

Setelah nira aren dimasak, nira
akan menjadi kental dan berwarna
merah kecoklat-coklatan sehingga nira
yang kental tersebut akan dimasukkan
kedalam cetakan yang berdiameter 5
cm. Sebelum dimasukkan kedalam
cetakan, cetakan tersebut direndam
terlebih dahulu ke dalam air untuk
memudahkan pelepasan gula aren dari
cetakan. Cetakan aren yang
berdiameter 5 cm tersebut
menghasilkan gula aren dengan berat
0,3-0,5 kg gula aren. Produk gula aren
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yang dihasilkan dari proses
pengolahan ini  bervariasi yaitu
berbentuk silinder, serta bulat pipih

melebar. Bentuk produk gula aren
yang dihasilkan dipengaruhi oleh
cetakan yang digunakan, seperti

cetakan yang berasal dari potongan
bambu disebut cetakagalang, serta
cetakan yang berbentuk bulat
memanjang berasal dari kayu yang
dibentuk sedemikian rupa, hingga
dapat digunakan untuk mencetak gula
aren Dberbentuk bulat memanjang.
Setelah gula aren kering dan dingin,
gula aren tersebut di bungkus dengan
daun pisang kering atakatirih dan
siap untuk dipasarkan. Satu bungkus
gula aren tersebut memiliki berat rata-
rata 1 Kg.

Setelah dikemas, kemudian gula
aren ini dapat dipasarkan ke berbagai
tempat yang dekat dengan nagari
Talang Maur maupun keluar daerah.
Walaupun kemasan gula aren yang
berasal dari Talang Maur tidak bagus,
kurang bersih dan menarik serta belum
adanya kegiatan promosi, gula aren
yang dihasilkan selalu habis terjual
dengan harga yang cukup tinggi yaitu
Rp. 10.000-Rp. 12.000/kg vyang di
jemput oleh pedagang pengumpul ke
tempat pengolahan yang dimiliki oleh
petani responden. Berdasarkan hasil
wawancara dengan petani responden,
pemasaran gula aren yang berasal dari
Talang Maur ini dipasarkan di daerah

Kecamatan = Mungka  Kanagarian
Talang Maur maupun di luar
Kecamatan Mungka yaitu
Payakumbuh, Bukittinggi, Padang,

serta Riau (Rengat dan Bangkinang),
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran 8 mengenai proses produksi

dan pengolahan gula aren di Talang
Maur.

Berdasarkan hasil pengamatan
dan wawancara dengan petani
responden, gula aren yang berasal dari
Talang Maur masih bersifat murni
tanpa campuran. Oleh karena itu,
konsumen sangat menyukai gula aren
yang berasal dari Kecamatan Mungka
karena gula aren yang berasal dari
Talang Maur memiliki kualitas yang
bagus dan aroma yang khas. Namun,
gula aren yang berasal dari Talang
Maur belum menggunakan kemasan
yang bagus, bersih dan menarik.
Promosi terhadap produk gula aren
yang berasal dari Talang Maur juga
tidak pernah dilakukan sehingga hal
tersebut dapat menyebabkan
konsumen tidak mengetahui
keunggulan gula aren yang berasal dari
Talang Maur. Kegiatan promosi dan
memberikan kemasan yang menarik
memberikan nilai tambah bagi produk
tersebut. Berdasarkan hasil wawancara
dengan responden, gula aren
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai
bahan campuran untuk pembuatan
galamai, kolak pisang, lapek serta
panganan lainnya dan juga nira aren
merupakan bahan baku pembuatan
minuman tuak.

4.2.3 Profil Kelompok Tani Berkah

Bedasarkan hasil wawancara
dengan ketua Kelompok Tani Berkah
yang merupakan salah satu responden

(Lampiran 7), tanaman aren sudah
lama  dikenal oleh  masyarakat
Kecamatan Mungka, Kanagarian
Talang Maur sehingga kebanyakan
dari masyarakat di Kecamatan
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Mungka  memiliki tanaman aren.
Usaha tani tanaman aren merupakan
kegiatan utama nenek moyang

masyarakat Mungka karena menurut
mereka tanaman aren memiliki nilai

ekonomis yang tinggi sehingga mampu
menghidupi kehidupan mereka. Oleh

karena itu, prospek yang bagus dari
tanaman aren sudah diketahui dari
dahulunya. Masyarakat masih

memanfaatkan tanaman aren sebagai
sumber penghasilan dengan cara
mengolah nira yang dihasilkan

tanaman aren menjadi gula aren.
Namun sampai saat sekarang ini,
masyarakat hanya memanfaatkan hasil
dari tanaman aren yang tumbuh

dipekarangan rumah tanpa melakukan
budidaya dan perluasan areal tanaman
aren sehingga penghasilan yang
didapat kurang maksimal.

Pada bulan Juli 2006,
masyarakat yang  mengusahakan
tanaman aren membentuk kerjasama
usahatani yang hanya berfokus pada
tanaman aren. Kerjasama tersebut
terbentuk karena gula aren memiliki
pangsa pasar yang sangat tinggi
sehingga permintaan terhadap gula
aren yang berasal dari Kecamatan
Mungka belum bisa terpenuhi dan
membentuk suatu wadah
pengembangan industri rumah tangga
gula aren di Kecamatan Mungka.
Selain itu, kerjasama tersebut juga
menitikberatkan  dalam  menjaga
kualitas gula aren yang dihasilkan
sehingga gula aren yang berasal dari
Kecamatan Mungka bersifat murni
tanpa campuran dan memiliki aroma
yang khas.

Pada tanggal 24 Juli 2006 timbul
kesepakatan mendirikan  sebuah

kelompok tani yang diberi nama
Kelompok Tani Berkah, yang diketuai
olen Bapak Abdul Aziz Dt. Bijo
dengan jumlah anggota sebanyak 26
petani (Lampiran 6). Berikut bagan
struktur kepengurusan kelompok tani
Berkah :

SEKRETARIS

Gambar 2. Bagan struktur Kelompok
Tani Berkah.

Kelompok Usaha Tani Berkah
merupakan satu-satunya kelompok tani
yang mengusahakan tanaman aren di
Kecamatan Mungka. Namun pada

kenyataannya, kegiatan kelompok
usaha tani dalam mengembangkan
tanaman aren sebagai komoditas

unggulan masih tidak berjalan. Selain
petani aren masih bersifat subsistem,
petani aren masih memanfaatkan
tanaman aren tanpa melakukan
budidaya. Namun pada tahun 2010,
kelompok  tani berkah mulai

melakukan tahap pembudidayaan aren
dengan melakukan peremajaan
terhadap tanaman aren walaupun bibit
tanaman aren tersebut hanya diperoleh
melalui seleksi alam. Selain itu, kerja

sama kelompok tani dengan UPTD
Kecamatan Mungka memberikan

himbauan kepada masyarakat yang
memanfaatkan tanaman aren agar tidak
menebang pohon aren yang masih
sangat produktif dan menjual sagu
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yang terdapat pada tanaman aren
tersebut.

4.3 Menganalisis Kelayakan
Finansial Dari Usaha

Pengolahan Gula Aren Secara

Kelompok Di Daerah
Kanagarian Talang Maur,
Kecamatan Mungka,

Kabupaten Lima Puluh Kota

Analisis  kelayakan finansial
dilakukan dengan mengadopsi rancang
bangunan pengolahan gula merah dari
daerah lain yang mangusahakan gula
merah dari tebu, yaitu adopsi dari
Demonstrasi Plot (Demplot) yang
terdapat di daerah  Kanagarian
Lawang, Kecamatan Mungka,
Kabupaten Agam. Demonstrasi Plot
ini telah  melakukan  kegiatan
pengolahan gula merah pola pertanian
yang mengadopsi sebagian teknologi
perkebunan besar serta pengolahan
tebu menjadi nira untuk dibuat
menjadi gula merah. Selain itu juga,
dilihat dari segi produksi, Demplot
dapat menghasilkan jumlah produksi
gula merah yang lebih besar
dibandingkan dengan jumlah produksi
yang dilakukan secara individu. Pada
penelitian ini adopsi dikhususkan pada
rancangan bangunan tempat kegiatan
pengolahan gula merah dari tebu. Hal
ini  dikarenakan  oleh  kegiatan
pengolahan, mesin dan peralatan yang
digunakan serta proses produksi gula
merah dan gula aren tidak jauh
berbeda, sehingga adopsi rancang
bangunan Demplot di Kanagarian
Lawang bisa diterapkan di Kanagarian
Talang Maur.

Kegiatan usaha pengolahan gula
aren yang akan didirikan tersebut
nantinya dijalankan oleh anggota

Kelompok Usaha Tani Berkah yang
berjumlah 24 orang, dengan hak dan
kewajiban serta pembagian kerja yang
telah ditentukan sebelumnya dalam
rapat anggota. Dimana secara garis
besarnya setiap anggota kelompok
akan mendapat hak (dalam hal ini
upah) dan kewajiban serta pembagian
kerja yang sama pada usaha
pengolahan ini. Selain itu diharapkan
dengan berdirinya usaha pengolahan
ini, dapat meningkatkan kesejahteraan
dari anggota KUT Berkah pada
khususnya dan masyarakat Kanagarian
Talang Maur pada umumnya.

4.3.1 Aspek Pasar

Pada aspek pasar, yang diamati
adalah permintaan, harga, dan kendala
pemasaran.

a. Permintaan

Usaha gqula aren di di
Kanagarian Talang Maur memiliki
prospek yang menjanjikan untuk
dikembangkan. Ini dapat diketahui
dari tingginya permintaan gula aren
yang yang dihasilkan  dari
Kanagarian Talang Maur. Diketahui
dari survei yang dilakukan peneliti,
bahwa setiap harinya petani gula
aren di daerah Talang Maur
memproduksi gula aren sebanyak
10-15 kg gula aren dan selalu habis
terjual kepada pedagang pengumpul
yang langsung menjemput ke petani
gula aren.

Berdasarkan  survei  yang
dilakukan Bank Indonesia, sebuah
industri  kecil gula aren dalam
sebulan dapat memperoleh pesanan
sebesar 15 — 25 ton. Pesanan
tersebut sampai saat ini belum
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mampu dipenuhi akibat
keterbatasan pasokan dan
kurangnya modal yang dimiliki oleh
petani gula aren. Hal ini juga terjadi
di Talang Maur, dimana petani gula
aren setiap harinya bisa
memperoleh pesanan hingga 50 kg,
namun hanya bisa memenuhi 1/5
dari permintaan tersebut.

b. Harga

Harga gula aren ditentukan
oleh musim, dimana musim hujan
saat produksi nira melimpah harga
turun, sebaliknya saat musim
kemarau saat produksi nira sedang
berkurang harga naik. Secara umum
fluktuasi harga per kg untuk gula
aren yang dihasilkan oleh petani di
Talang Maur berkisar antara Rp.
10.000,- Rp. 12.000/Kkg.

c. Kendala Pemasaran

Kendala pemasaran yang masih
dihadapi  oleh  petani dalam
pemasaran produk gula aren, antara
lain:

a. Kurangnya akses terhadap
informasi pasar, terutama
tentang harga, sehingga
petani gula aren sangat
tergantung pada harga yang
diberikan oleh pengumpul
(posisi tawar petani gula
aren rendah).

b. Masyarakat masih kurang
mengenal produk gula aren
sebagai subtitusi gula pasir
tebu. Hal ini menyebabkan
gula aren lebih dikenal
untuk keperluan industri
makanan daripada untuk

konsumsi sebagai substitusi
gula pasir.

4.3.2 Aspek Teknis

Pada aspek teknis yang dianalisis

adalah lokasi usaha, fasilitas dan
peralatan produksi, bahan baku, tenaga
kerja, proses produksi serta lay out
bangunan tempat produksi.

a. Lokasi Usaha

Lokasi usaha produksi gula
aren sebaiknya berada di dekat
sumber bahan baku yaitu nira aren.
Hal ini disebabkan daya tahan nira
aren hanya tiga jam sebelum
menjadi asam akibat proses
fermentasi. Oleh karena itu, bahan
baku perlu penanganan yang cepat,
nira hasil sadapan harus segera
diolah menjadi gula cetak.

Daerah yang memiliki banyak
pohon aren, umumnya menjadi
lokasi sentra produksi gula aren.
Salah satu sentra produksi di
Kecamatan Mungka adalah Jorong
Talang Nagari Talang Maur. Oleh
karena itu, pabrik gula aren akan
dibangun di Jorong Talang Nagari
Talang Maur dengan sistem secara
berkelompok pada  kelompok
Usaha Tani Berkah.

b. Fasilitas Produksi dan Peralatan

Fasilitas produksi yang akan
digunakan dalam pembuatan gula
aren adalah bangunan untuk proses
produksi, penjemuran dan
penyimpanan. Berdasarkan asumsi
dan diskusi dengan Ketua
Kelompok Tani Berkah, luas
bangunan tersebut adalah 10 m x
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15 m vyang terdiri dari luas
bangunan untuk proses produksi
77 nf, tempat penjemuran 33°m
dan ruang penyimpanan 12°m
serta ruangan  kesekretariatan
Kelompok Usaha Tani Berkah 28
m? sehingga luas bangunan yang
digunakan untuk fasilitas produksi
adalah 116 fa

Selain itu, usaha gula aren
juga membutuhkan  peralatan
dalam pembuatan gula aren.
Peralatan yang dibutuhkan relatif
sederhana yaitu 6  tungku
pemasakan yang terdiri dari 4
bagian di setiap tungku, 24 buah
kuali, 8 buah peyaring nira, 24
buah sendok pengaduk, 4 buah
baskom besar, 4 buah baskom
kecil, 1200 cetakan gula aren dan 2
buah timbangan.

c. Bahan Baku

Berdasarkan hasil diskusi
dengan semua anggota Kelompok
Tani Berkah, gula aren yang
dihasilkan hanya menggunakan
bahan baku nira aren. Hal tersebut
disebabkan karena usaha gula aren
tersebut memproduksi gula aren
yang murni tanpa campuran. Nira
aren tersebut akan diperoleh oleh
usaha gula aren Kelompok
Usahatani Berkah berasal dari
tanaman aren yang dimiliki oleh
anggota Kelompok Usahatani
Berkah dan petani-petani aren di
sekitar Nagari Talang Maur,
Kecamatan Mungka. Berdasarkan
wawancara dengan petani aren
anggota Kelompok Tani Berkah,
setiap orang rata-rata memiliki 3
batang pohon aren yang

menghasilkan rata-rata 40 liter nira
aren setiap hari untuk diambil
niranya sebagai bahan baku
pembuatan gula aren. Jika
dikalkulasikan, seluruh anggota
kelompok memiliki 72 batang aren
yang menghasilkan 2.940 liter nira
aren. Oleh karena itu kebutuhan
bahan baku nira aren untuk
kegiatan produksi sebanyak 2.250
liter dapat terpenuhi. Usaha gula
aren Kelompok Usahatani Berkah
akan membeli nira aren tersebut
dengan harga Rp. 1.000/ liter
(Lampiran 9).

Berdasarkan informasi Dinas
Koperindag, petani aren menjual
nira aren yang digunakan untuk
kebutuhan minuman di daerah
Koto Panjang, Kabupaten Lima
Puluh Kota biasanya dengan harga

Rp. 800/ liter. Sebagai
perbandingan, petani aren di
Masarang, Tomohon, Sulawesi

Utara, menjual nira aren kepada
Pabrik Gula aren dengan harga Rp.
750-Rp. 1.000. Harga gula aren
yang diperoleh petani tersebut
sangat menguntungkan bagi petani
aren sehingga petani aren di
Masarang sangat tertarik untuk
membudidayakan tanaman aren
yang memiliki nilai ekonomis yang
tinggi (Kusumanto, 2009). Oleh
karena itu, harga nira aren yang
akan diperoleh petani di Nagari
Talang Maur tersebut sangat
menguntungkan sehingga
memberikan nilai tambah dan
meningkatkan pendapatan petani
aren.

Dalam proses pembuatan
gula aren, usaha gula aren
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Kelompok usaha tani berkah
menggunakan bahan baku
pendukung seperti kayu bakar

untuk memasak gula aren tersebut,
plastik sebagai alas pencetakan dan
daun pisang sebagai kemasan gula
aren.

d. Tenaga Kerja

Dalam proses produksi,
usaha gula aren Kelompok
Usahatani Berkah menggunakan
tenaga kerja yang berasal dari
anggota Kelompok Usahatani
Berkah yang berjumlah 24 orang
anggota yang aktif dan 2 orang
anggota yang tidak  akitif.
Pembagian kerja pada proses
produksi gula aren dilakukan
dengan system piket dan bergilir
sehingga dalam satu hari terdapat 4
orang anggota Kelompok Tani
Berkah yang bekerja dalam proses
produksi pembuatan gula aren
dengan biaya upah tenaga kerja per
hari sebesar Rp. 40.000/Orang
(Lampiran 10).

e. Proses Produksi

Proses pengolahan nira
menjadi gula aren meliputi : (1)
penyadapan nira, (2) penyaringan
nira, 3 pemasakan, 4)
percetakan, (5) Pengemasan.
Proses pertama yaitu penyadapan
nira dilakukan pada tanaman aren
yang telah menghasilkan nira yaitu
yang telah berumur £ 7 tahun. Air
nira  ditampung di  dalam
bumbungan yang terbuat dari
bambu dengan panjang 2-3 meter
dengan volume 5-15 liter nira aren.
Setelah nira aren disadap, nira aren
tersebut dikumpulkan didalam

ember. Sebelum nira aren tersebut
dimasak, nira disaring dengan
menggunakan penyaringan yang
berguna untuk memisahkan nira
aren dengan kotoran yang ikut
sewaktu penyadapan. Setelah
proses penyaringan, aren dimasak
menggunakan 4 kuali besar di atas
tungku api yang berbahan bakar
kayu bakar dan terdiri dari empat
tungku api yang berjejer, dengan
cara sebagai berikut: (1) pada kuali
pertama diisi air nira yang siap
dimasak, (2) setelah cukup
mengental, nira tersebut
dipindahkan ke kuali ke dua, (3)
kemudian pada kuali pertama diisi
kembali dengan air nira yang siap
dimasak, (4) setelah nira pada kuali
pertama cukup mengental, nira
dipindahkan ke kuali kedua,
sementara nira yang berada pada
kuali kedua dipindahkan ke kuali

ketiga, dan begitu seterusnya
sampai nira masak dan siap
dicetak. Selama proses

pemasakan, air nira terus diaduk
agar busa dan kotoran yang ada
pada nira dapat keluar dan
dibersihkan menggunakan
penyaringan.

Proses pengolahan nira
menjadi gula aren di Kecamatan
Mungka masih sangat tradisional
dan sederhana sehingga proses
tersebut tidak efektif dan efisien.
Selain itu, proses pengolahan gula
aren yang menggunakan kayu bakar
merupakan proses pengolahan yang

tidak ramah lingkungan. Bahan
bakar yang digunakan untuk
memasak aren oleh responden

adalah kayu bakar. Seluruh petani
responden  menghabiskan  kayu
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bakar dengan biaya sebesar Rp
300.000 per bulan kira-kira 1/8%*m
Hari. Nira aren sebanyak 40-45
liter mampu menghasilkan 5 Kg
gula aren dengan lama proses
memasak selama 1,5 jam.

Setelah nira aren dimasak,
nira akan menjadi kental dan
berwarna merah kecoklatan
sehingga nira yang kental tersebut
akan dimasukkan kedalam cetakan
yang berdiameter 5 cm. Cetakan
aren yang berdiameter 5 cm
tersebut menghasilkan gula aren
dengan berat 0,3-0,5 kg gula aren.
Produk gula aren yang dihasilkan
dari proses pengolahan ini
bervariasi yaitu berbentuk silinder,
serta bulat pipih melebar. Bentuk
produk gula aren yang dihasilkan
dipengaruhi oleh cetakan yang
digunakan, seperti cetakan yang
berasal dari potongan bambu
disebut cetakan galang, serta
cetakan yang berbentuk bulat
memanjang berasal dari kayu yang
dibentuk sedemikian rupa, hingga
dapat digunakan untuk mencetak
gula aren berbentuk bulat
memanjang. Setelah gula aren
kering dan dingin, gula aren
tersebut di bungkus dengan daun
pisang kering atauatirih dan siap
untuk dipasarkan. Satu bungkus
gula aren tersebut memiliki berat
rata-rata 1 Kg.

f. Layout Pabrik yang akan didirikan

Sumatera  Barat selain
memiliki sentra pengolahan gula
aren, juga memiliki sentra
pengolahan gula merah dari tebu,
yaitu di Kanagarian Lawang,

Kecamatan Matur, Kabupaten
Agam. Perancangan layout pabrik
gula aren yang akan didirikan di
Talang Maur mengadopsi
rancangan bangunan Demplot
usaha pengolahan gula merah dari
tebu di Kanagarian Lawang. Pada
daerah ini, terdapat Demonstrasi
Plot (Demplot) usaha pengolahan
gula merah dari tebu, yang
merupakan bentuk Program Desa
Mitra antara perguruan tinggi
dengan Kenagarian (2005), yaitu
aplikasi penerapan Teknik
Budidaya Pertanian Konvensional
(Rakyat) dengan pola pertanian
yang mengadopsi sebagian
teknologi perkebunan besar serta
pengolahan tebu menjadi nira
untuk dibuat gula merah yang
diprakarsai oleh Pak Syakdin
(alumni Fakultas Pertanian dan
pengusaha) dibawah koordinasi
Pak Naro (Koordinator Demplot)
atas binaan teknis dari Fakultas
Pertanian dan Fakultas Teknologi
Pertanian Universitas Andalas.

Dari aspek teknis, demplot
ini  memiliki bangunan semi
permanen yang memadai untuk
menunjang kegiatan usaha
pengolahan gula merah dari tebu
dengan skala yang cukup besar, hal
ini terlihat dari produksi gula merah
yang rata-rata mencapai 746 kg/
bulan. Oleh karena itu berdasarkan
layout bangunan Demplot usaha
pengolahan gula merah inilah
dirancang layout bangunan pabrik
usaha pengolahan gula aren di
Talang Maur. Berikut layout
bangunan pabrik yang akan
didirikan :
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PEKARANGAN

J(A)elum bisa
membentuk suatu
ngan industri rumah
en di Kecamatan
, kerjasama tersebut
xan dalam menjaga
n yang dihasilkan
>n yang berasal dari
jka bersifat murni
dan memiliki aroma

24 Juli 2006 timbul
endirikan  sebuah
ang diberi nama
rkah, yang diketuai

4 = Ruang Penyimpanan

2 = Ruang Pemasakan

5 = Ruang Penyimpanan bahan
bakar

3 =

Ruang Pencetakan dan
Pengemasan

Gambar 3. Layout bangunan pabrik
tempat usaha
pengolahan gula aren
yang akan didirikan di
Talang Maur.

4.3.3 Aspek M anajemen

Pada aspek manajemen yang
dianalisis adalah bentuk badan usaha,
struktur organisasi usaha dan jumlah
tenaga kerja. Pada daerah Kanagarian
Talang Maur ini telah berdiri
Kelompok Tani Berkah  yang
mengusahakan pengolahan gula aren.
Pada bulan Juli 2006, masyarakat yang
mengusahakan tanaman aren
membentuk kerjasama usahatani yang
hanya berfokus pada tanaman aren.
Kerjasama tersebut terbentuk karena
gula aren memiliki pangsa pasar yang
sangat tinggi sehingga permintaan
terhadap gula aren yang berasal dari

oleh Bapak Abdul Aziz Dt. Bijo,
sekretaris oleh Basri, dan bendahara
oleh Husein, dengan jumlah anggota
sebanyak 26 orang petani.
Keseluruhan anggota kelompok tani
merupakan tenaga kerja yang telah
diatur pembagian waktunya
sedemikian rupa, sehingga setiap
orang mendapatkan jatah waktu
bekerja mengolah gula aren yang sama
tanpa kecuali. Namun pada saat
dilakukan penelitian yaitu pada saat
diskusi bersama Kelompok Tani
Berkah, dua orang anggota kelompok
tani tidak hadir, dan dianggap hanya
sebagai anggota pasif oleh Kelompok
Tani Berkah, sehingga total anggota
Kelompok Tani Berkah yang masih
aktif sebanyak 24 orang.

Berdasarkan hasil penelitian
Andini (2011), rendahnya pendidikan
petani (sebagian besar petani hanya
berpendidikan SD) menyebabkan
petani bertahan  dengan cara
pengolahan yang masih tradisional dan
memiliki ~ keterbatasan informasi
tentang perkembangan iptek dan
lingkungan (pasar input dan output).
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Pengelolaan yang dilakukan petani
masih sangat sederhana. Masih
melingkup kebiasaan yang telah

terbentuk secara turun temurun. Bahan
baku yang pertama masuk akan segera
diolah menjadi gula saka sebelum
berubah menjadi asam. Gula aren yang
pertama dihasilkan akan langsung
terjual.  Sehingga tidak terjadi

penumpukan gula aren. Metode ini

disebuffirst in first out.

Pengelolaan gula aren tidak
memerlukan banyak tenaga Kkerja.
Hanya membutuhkan dua tenaga kerja
yaitu pada saat pengambilan nira dan
pengolahan nira menjadi gula merah
(pemasakan). Tenaga kerja yang
diperhitungkan hanya pada saat
pengambilan nira melalui sistem upah
sedangkan tenaga pengolahan nira
menjadi gula aren tidak diperhitungkan
oleh petani (Andini, 2011).

Petani juga belum memiliki
sistem administrasi dan pembukuan
untuk pengolahan gula aren. Petani
seringkali hanya mengandalkan daya
ingat untuk mengingat data transaksi,

keuangan dan  produksi  yang
merupakan data penting dalam
menunjang keputusan yang akan

diambilnya. Padahal pembukuan yang
baik akan sangat membantu ketika
akan mengambil kredit atau pinjaman
dari lembaga keuangan (Andini, 2011).

Penjualan gula aren mengikuti
alur pemasaran yang diatur oleh
pedagang pengumpul. Petani belum
memahami sistem pemasaran dan
promosi yang tepat untuk
mengembangkan usaha gula aren ini.
Kemampuan petani menilai tuntutan
pasar yang selalu berubah sesuai

perkembangan dan  pertumbuhan
masayarakat merupakan hal utama
yang harus dipelajari petani jika ingin

meningkatkan keuntungan yang

didapat. Selain itu, petani belum berani
untuk melakukan promosi. Walau gula
aren telah banyak dikenal oleh

masyarakat namun  pengendalian
produksi gula aren masih belum bisa
dilakukan karena sangat bergantung
dengan alam (Andini, 2011).

4.3.4 Aspek Lingkungan

Dalam analisa aspek lingkungan
diperhatikan beberapa aspek yang
termasuk didalamnya, seperti aspek

ekonomi, sosial, serta dampak
lingkungan sebagai berikut :
a. Aspek Ekonomi dan Sosial

Nagari Talang Maur

merupakan salah satu nagari di
kecamatan Mungka yang
mempunyai  jumlah  penduduk
sekitar 22.381 jiwa, dimana
berdasarkan wawancara dengan
responden, sebagian besarnya
bekerja sebagai petani, pedagang
dan buruh harian. Dengan adanya
pabrik pengolahan gula aren ini
dapat menyediakan lapangan kerja
bagi penduduk di sekitar sentra
produksi gula aren yang tergabung
dalam KUT Berkah. Selain itu,
dengan adanya pabrik gula aren
ini, diharapkan dapat
meningkatkan nilai tambah dari
produk gula aren yang dihasilkan
dan nantinya akan meningkatkan
pendapatan yang diperoleh oleh
petani gula aren sehingga dapat
mengurangi  kemiskinan  dan
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di nagari Talang Maur
25



Lyritiinis
niversitas - Hnddatas
2077

pada umumnya dan anggota
Kelompok Tani Berkah pada

khususnya. Disamping itu, dengan
adanya pabrik gula aren, ini maka
optimalisasi pemanfaatan potensi
daerah Talang Maur sebagai salah
satu sentra pengolahan gula aren di
Kabupaten Lima Puluh Kota dapat

ditingkatkan, guna memperoleh

hasil produksi gula aren yang

maksimal.

b. Aspek Dampak Lingkungan

Usaha produksi gula aren di
Talang Maur ini memiliki dampak
positif dan negatif. Dampak
positifnya yaitu tidak
menimbulkan dampak buruk bagi
lingkungan, karena tidak ada
limbah berbahaya yang dihasilkan
oleh pabrik gula aren. Rangkaian
kegiatan produksi gula aren pun
dilakukan secara ramah lingkungan
dengan tidak menggunakan bahan-
bahan yang dapat merusak
lingkungan. Dampak negatif dari
usaha produksi gula aren ini yaitu
penggunaan bahan bakar yang
berasal dari kayu bakar, dimana
penggunaan kayu bakar akan
mengakibatkan kerusakan hutan
akibat penebangan pohon untuk
bahan bakar. Selain itu juga asap
yang ditimbulkan dari hasil
pembakaran kayu bakar, secara
tidak langsung akan menimbulkan
polusi udara di daerah Talang
Maur.

Sebagai bahan perbandingan,
mengenai  penggunaan  bahan
bakar, di daerah Masarang,
Tomohon, Sulawesi Utara telah
berdiri pabrik pengolahan gula

aren yang menggunakan tenaga
panas bumi Geothermal) sebagai

bahan bakar untuk melakukan
kegiatan pengolahan gula aren.
Penggunaan bahan bakar dari
panas bumi ini sangat bersahabat
dengan lingkungan karena tidak
memiliki dampak yang buruk bagi
lingkungan. Selain itu dengan
menggunakan bahan bakar yang
berasal dari panas  bumi,
kelestarian hutan dapat terjaga dan
kerusakan alam dapat dihindarkan.

4.3.5 Aspek Finansial

a. Pemilihan Pola Usaha

Model kelayakan usaha ini
merupakan pengembangan usaha
gula aren yang telah berjalan dan
untuk menumbuhkan kemandirian
usaha serta upaya repliaksi usaha
di wilayah lain. Pola pembiayaan
yang dianalisis adalah usaha gula
aren skala industri kecil. Produk
utama yang dihasilkan adalah gula
aren cetak yang berasal dari nira
aren murni dengan  skala
operasi/kapasitas produksi 300 Kg/
Hari.

b. Asumsi dan Parameter Teknis

Asumsi dan parameter untuk
analisis keuangan gula aren
menjelaskan gambaran umum
variabel-variabel yang digunakan
dalam perhitungan analisis
keuangan. Asumsi tersebut diambil
berdasarkan survei lapangan yang
dilakukan terhadap usaha gula tebu
di Jorong Gajah Mati Lawang dan
usaha gula aren di Jorong Talang
Maur. Periode proyek diasumsikan
selama sepuluh tahun dimana
tahun ke nol sebagai dasar
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perhitungan nilai sekarangrésent
value) adalah tahun ketika biaya
investasi awal dikeluarkan. Dengan
menggunakan mesin/peralatan dan
jumlah tenaga kerja seperti yang
tercantum dalam tabel asumsi,
Kelompok Tani Berkah setiap
bulan mampu memproduksi 300
Kg/Hari gula aren cetak dengan
harga gula aren sebesar Rp.
10.000/ Kg dan harga bahan baku
air nira untuk produksi yaitu Rp.
1.000/ltr.  Untuk  memudahkan
melakukan  analisis, beberapa
asumsi yang digunakan adalah
sebagai berikut :

1. Umur proyek ditentukan
sepuluh tahun, berdasarkan
pada umur ekonomis yang
paling lama vyaitu umur
ekonomis dari bangunan
tempat usaha pengolahan
yang akan didirikan.

2. Jumlah hari kerja selama
25 hari kerja setiap
bulannya selama 12 bulan
setiap tahun. Tenaga kerja
berasal dari  anggota
kelompok tani Berkah
yang berjumlah 24 orang.
Pembagian kerja pada
proses produksi gula aren
dilakukan dengan sistem
piket dan bergilir sehingga
dalam satu hari terdapat 4
anggota Kelompok Tani
Berkah yang bekerja dalam
proses produksi pembuatan
gula aren selama 8
jam,dari pukul 09.00-17.00
setiap harinya.

3. Penggunaan modal vyaitu
modal yang berasal dari
luran 24 orang anggota,

sebesar Rp. 2.000.000 per
orang. Proporsinya
pengembalian modal
dilakukan setelah tercapai
Payback Period vyaitu
setiap tahun laba bersih
akan dibagikan sebesar Rp.
3.000.000 kepada 24
anggota tersebut, sisanya
disimpan untuk dibagikan
lagi pada akhir umur
usaha. Selain itu modal
juga diperoleh melalui
pinjaman modal usaha dari
lembaga keuangan yang
terdapat di Kanagarian
Talang Maur, Kecamatan
Mungka.

Data yang digunakan
adalah data estimasi. Data
estimasi dimulai sejak
tahun 2011 sampai 2020.
Penentuan data estimasi
berdasarkan data harga
yang berlaku pada saat
dilakukan penelitian dan

diasumsikan konstan
kedepannya.
a. Penerimaan dalam

usaha ini terdiri dari
penerimaan penjualan
gula aren.

b. Harga jual gula aren per
kg adalah Rp. 10.000.

c. Besarnya biaya
operasional ditentukan
berdasarkan biaya
operasional yang

dikeluarkan pada tahun
pertama, yang meliputi
biaya bahan baku,
tenaga kerja, biaya
bahan bakar, dan biaya
kemasan  gacking).

27



Lyritiinis
niversitas - Hnddatas
2077

Berikut
digunakan pada usaha pengolahan gula

aren yang

Untuk biaya
pemeliharaan sebesar 5
% setiap tahun.

d. Upah tenaga
sebesar
40.000/org/hari.
Tenaga kerja berasal
dari anggota
Kelompok Usaha Tani
Berkah yang berjumlah
24 orang yang masih
akiif.

e. Biaya investasi
dikeluarkan pada tahun
pertama penelitian
yakni tahun 2011.

f. Biaya reinvestasi
dikeluarkan mulai
tahun ke empat,
kelima, ke enam, ke
tujuh dan ke delapan
untuk mengganti
peralatan yang telah
habis umur
ekonomisnya.

Discount Factor yang

digunakan merupakan

tingkat suku bunga Bank

BRI pada saat dilakukan

penelitian  yaitu  bulan

Januari 2011 sebesar 18

persen.

tabel

kerja
Rp.

asumsi yang

akan didirikan :

Tabel 3. Asumsi yang digunakan pada

usaha

an

sebagai parameter
alisis keuangan gula aren.

penelitian ini adalah biaya yang
akan dikeluarkan oleh Kelompok
Tani Berkah dalam mendukung
seluruh aktivitas usaha pembuatan
gula aren. Biaya investasi adalah
biaya tetap yang besarnya tidak
dipengaruhi oleh jumlah produk
yang dihasilkan. Biaya investasi
secara garis besar terdiri dari 4
(empat) komponen, vyaitu: biaya
sewa tanah, biaya membangun
pabrik, biaya peralatan produksi
dan biaya peralatan lain.

Pada tahun pertama di
asumsikan biaya investasi untuk
sewa lahan sebesar 308 dengan
harga sewa lahan sebesar
3.000/nf. Adapun rincian
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No. Asumsi Jumlah (Nilai)
1 | Periode Proyek 10
2 | Jumlah Hari Kerja per Bulan 25
3 | Jumlah Bulan Kerja per 12
Tahun
4 | Skala Usaha (per hari)
a. Bahan Baku 2.250
b. Output Produksi 300
5 | Harga
a. Produk Gula Aren Cetak 10.000
b. Bahan Baku 1.000
6 | Penggunaan Bahan
Pendukung
a. Daun Pisang 2
b. Karung 8
c. Plastik 200
d. Kayu Bakar 6.000.000
7 | Biaya Pemeliharaan 5
8 | Discount  Factor  (suku 18
bunga)
Komponen dan Struktur Biaya
1. Biaya Investasi
Biaya Investasi pada

Rp.
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penggunaan lahan berdasarkan
kegunaannya yaitu 150 “nfahan
tersebut digunakan untuk
membangun fasilitas produksi dan
150 nf perkarangan.

yang memiliki 4 ruangan. Ruangan
pertama adalah ruangan
kesekretariatan Kelompok Usaha
Tani Berkah yang digunakan

sebagai tempat administrasi dan
pemasaran.

Ruangan Kedua

n tempat
memasak dan pencetakan gula

angan Ketiga merupakan

7m s N

mpat
talah

penjemuran| gula aren.

bata, pagir, batu, kayu,
an, dan atap seng, maka

biaya yang

p.7.700.000.
tempat
penjemuran dengan seluas 11 x 3

biaya Rp

Keterangan_. m dengan total
1 = Ruang 3.300.000,- dan ruangan ke empat
Pemasaran/Sekretariat4 =  Ruang

Penyimpanan
2 = Ruang Pemasakan

5 = Ruang Penyimpanan bahan
bakar

3 = Ruang Pencetakan dan

Pengemasan
Gambar 4. Layout bangunan
tempat usaha

pengolahan gula aren
yang akan didirikan di
Talang Maur.

Diatas tanah seluas 150°m
itu dibangun fasilitas produksi

adalah ruangan penyimpanan dan
kemasan seluas 4 x 3 m dengan
total biaya sebesar Rp 6.000.000
sehingga total biaya bangunan
yang digunakan untuk

kesekretariatan dan fasilitas
produksi adalah Rp.31.000.000.

Tabel 4. Rincian biaya investasi awal
dan investasi keperluan
pengolahan yang akan
dikeluarkan oleh Kelompok
Usaha Tani Berkah.
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sitteas - Dndlealeas

. urtriga biaya inve '%r nvestasi
Jenis Jumlah/unit - e stitinat pad’é*]gﬁz s
Investasi awal : 2. Biaya Operasional dan
1. Sewa lahan 300 m2 Maint&180¢s 900.000

2. Bangunan 1 Biaya | operasional dan
a) Kesekretariatan 1 ai eoadod padd 419a0e0n( adalah
b) Tempat  memasak, biays00.pa0g dikelpeokaodo untuk
dan Mencetak 1 operasionall atau proses produksi
c) Tempat Penjemuran 1 da.edm‘mo pemgliBage@D0 selama
d) Tempat Penyimpanan usabeo.dedjalan. 6.B@/@00ersebut
Investasi pengolahan : 4 dlantarany : Biaya bahan baku,
3. Tungku pemasakan 24 biayeoo®Ua kedade ng dan
4. Kuali (kancah) 8 tak 350a0@%uUng, 8.40Ay800 bahan
5. Songkok\srumbung 24 penasérniaya bahan.bakar, biaya
6. Sendok 4 packingO0biaya 1i80iR00| biaya
7. Baskom Besar 4 transjmaesi, upah WAWEErawatan
8. Ember 1200 marugb@odan alat. 6BaE0] baku
9. Cetakan 2 yang 150ibutuhkabg80.0q@ertahun
10. Timbangan diago09kan dengao@oniuksi per
TOTAL BIAYA tahun dari| kegigtepo.ag®mha tani

Setelah investasi lahan dan
bangunan, maka dikeluarkan juga
investasi untuk keperluan
pengolahan  yaitu untuk
pembelian tungku 4 buah dibeli
dengan harga @ Rp. 1.000.000,
Kuali 24 buah dibeli dengan harga
@ Rp. 350.000,
Songkok\srumbung\saringan 8
buah dibeli dengan harga @ Rp.
25.000, sendok 24 buah dibeli
dengan harga @ Rp. 5.000,
baskom besar 4 buah dengan harga
@Rp.30.000, ember 4 buah dengan
harga @ Rp. 15.000, Cetakan
1.200 buah dengan harga @Rp.
150 dan timbangan 2 buah
dengan harga @ Rp. 1.500.000.
Rincian biaya investasi awal dan
investasi keperluan pengolahan
yang akan dikeluarkan oleh
Kelompok Usaha Tani Berkah
seperti terlihat pada tabel 4 dan

Kelompok Tani Berkah, yaitu 2250
liter/ hari nira aren segar dengan
harga per liter adalah Rp.1000,-
maka biaya bahan baku yang
dikeluarkan per tahun adalah Rp.
675.000.000 (Lampiran 9).

Dalam proses produksi,
usaha gula aren Kelompok
Usahatani Berkah menggunakan

tenaga kerja yang berasal dari
anggota Kelompok Usahatani
Berkah yang berjumlah 24 orang
anggota yang aktif dan 2 orang
anggota yang tidak aktif. Mereka
bekerja selama 25 hari kerja dalam
satu bulan. Pembagian kerja pada
proses produksi gula aren
dilakukan dengan sistem piket dan
bergilir sehingga dalam satu hari
terdapat 4 anggota Kelompok Tani
Berkah yang bekerja dalam proses
produksi pembuatan gula aren
selama 8 jam,dari pukul 09.00-

30



Lyritiinis
niversitas - Hnddatas
2077

17.00 setiap harinya. Mereka
bekerja dengan biaya upah tenaga
kerja per hari sebesar Rp.
40.000/Orang. Oleh karena itu,
total biaya tenaga kerja per tahun
adalah Rp. 48.000.000 (Lampiran
10).

Biaya bahan bakar yang
digunakan adalah kayu bakar yang
digunakan untuk memasak gula
aren. Pembelian bahan bakar
dilakukan setiap bulannya dengan
total biaya untuk bahan bakar
adalah Rp. 72.000.000 per tahun.
Biaya pembelian bahan bakar
disesuaikan  berdasarkan hasil
wawancara dengan ketua
kelompok tani, dimana harga kayu
bakar untuk menghasilkan 15 kg
gula aren adalah Rp. 300.000
/bulan. Sementara itu usaha yang
akan didirikan memiliki kapasitas
produksi sebanyak 300 kg/hari,
jadi usaha gula aren KUT Berkah
memerlukan biaya sebesar Rp.
6.000.000/bulan untuk pembelian
kayu bakar guna menghasilkan 300
kg gula aren per bulan. Adapun
rinciannya dapat dilihat pada
lampiran 11.

Biaya O & M juga
dikeluarkan untuk biaya packing
dan biaya transportasi. Pada biaya
packing yang dikeluarkan adalah :
biaya beli daun pisang untuk
kemasan sebanyak 600 Kg/ Tahun
dengan total biaya Rp.
3.000.000/tahun, 90 Kodi
Karung/Tahun dengan total biaya
Rp. 5.400.000/ Tahun dan Kantong
Plastik sebanyak 3.000 buah/
Tahun dengan total biaya Rp.
1.500.000. Oleh karena itu, Total

biaya O & M untuk pengemasan
yang dikeluarkan adalah Rp.
9.150.000 per tahun (Lampiran
12). Untuk biaya transportasi
dalam pengangkutan gula aren
tidak memerlukan biaya, karena
gula aren yang akan dipasarkan
dilemput langsung oleh agen
ataupun pedagang pengumpul yang
akan mengirimnya keluar kota
ataupun ke pasar Payakumbuh dan
Bukittinggi serta daerah pemasaran
lainnya. Jumlah biaya total
operasional gula aren selama satu
tahun produksi disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Kebutuhan Biaya

Operasional
No. Jenis Biaya
1 Bahan Baku
2 Tenaga Kerja
3 Biaya Bahan Bakar
4 Biaya Kemasan

Total Biaya

3. Biaya Penggantian Alat
(Replacement cost)

Biaya penggantian alat dalam
usaha ini akan dilakukan apabila
umur ekonomis peralatan ada yang
telah habis kemudian dilakukan
pembelian alat yang baru. Ada
beberapa peralatan yang digunakan
oleh usaha gula aren Kelompok
Usahatani Berkah dalam proses
pengolahan harus diganti pada
tahun tertentu.
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Giatman (2005) memaparkan
salah satu penyebab petani
melakukan penggantian alat adalah
karena penurunan fungsi fisik dari
alat tersebut sehingga akan
menyebabkan penurunan output
baik berupa kuantitas atau kualitas
hasil yang disebabkan oleh usia

dari alat sehingga akan terjadi
penambahan biaya perawatan.
Rincian peralatan berdasarkan

umur ekonomisnya dapat dilihat
selengkapnya pada Tabel 6 dan
lampiran 14.

Tabel 6. Rincian umur ekonomis
peralatan yang digunakan.

N Peralatan Umur
0. Ekono
mis
(thn)
1 | Tungku 10
Pemasakan
2 | Kuali 7
3 | Songkok/Seru| 4
mbung
4 | Sendok 5
5 | Baskom Besaf 6
6 | Ember 3
7 | Cetakan 7

d. Kebutuhan Dana Investasi dan
Modal Kerja

Besarnya dana modal kerja
ditentukan berdasarkan kebutuhan
dana awal untuk satu kali siklus

produksi. Usaha produksi gula aren
mempunyai siklus produksi (dari

pembuatan  sampai memperoleh
penerimaan dari penjualan) kurang
lebih selama 25 hari atau satu bulan
kerja sehingga kebutuhan dana modal
kerja adalah (Bank Indonesia, 2009) :

Kebutuhan Dana Modal Kerja =
(Siklus  Produksi) x  (Biaya
Operasional setahun)
(Hari
Kerja setahun)
= _ 25
x Rp. 804.150.000
300
= Rp.
67.012.500,-
Dengan demikian total
kebutuhan biaya untuk modal awal
usaha gula aren sebesar Rp.

114.912.500,- yang terdiri dari biaya
investasi sebesar Rp. 47.900.000,- dan
modal kerja awal untuk 1 siklus
produksi gula aren (1 bulan/25 hari)
yaitu sebesar Rp. 67.012.500.
Kebutuhan dana investasi maupun
modal kerja tidak harus dipenuhi
sendiri. Salah satu sumber dana yang
dapat dimanfaatkan adalah dana kredit
dari perbankan. Diproyeksikan sebesar
Rp. 66.912.500,- kebutuhan biaya
tersebut diperoleh dari kredit bank dan
sisanya dari modal sendiri.
Berdasarkan hasil diskusi dengan
anggota Kelompok Tani Berkah yang
dihadiri oleh 24 anggota dari 26
anggota kelompok tani, menghasilkan
kesepakatan bersama anggota
Kelompok Tani Berkah untuk
membayar iuran bersama yaitu Rp.
2.000.000 per anggota sehingga
terkumpul modal awal sebesar Rp.
48.000.000. Untuk iuran bersama ini,
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apabila usaha telah mencapayback

period, maka iuran ini akan

dikembalikan kepada setiap anggota,
yaitu sebesar jumlah iuran awal Rp.
2.000.000 ditambah 50% dari total
iuran tersebut yaitu Rp. 1.000.000
maka total pengembalian iuran tiap

anggota adalah Rp. 3.000.000
(Lampiran 20).

Kredit bank tersebut
dialokasikan untuk biaya investasi

sebesar Rp. 46.608.000 (Lampiran 15)
dan biaya modal kerja yaitu sebesar
Rp. 20.304.500 (Lampiran 16). Jangka
waktu kredit untuk investasi adalah
satu tahun, sedangkan untuk modal
kerja tiga tahun. Tingkat suku bunga
diberlakukan sama sesuai dengan
bunga pasar/komersial yaitu 18 % per
tahun tanpa masa tenggang. Sistem
perhitungan bunga diasumsikan tetap.
Kebutuhan dana usaha gula aren
Kelompok Usaha Tani Berkah
selengkapnya dapat di lihat pada Tabel
7.

Tabel 7. Kebutuhan dana usaha gula
aren KUT Berkah.

Total
Biaya(Rp)

Rincian
Biaya
Proyek

No.

1 Dana
Investasi
Yang
Bersumber
Dari :

a. Kredit

46.608.00?

b. Modal
Bersama

23.900.000

2 Dana Modal
Kerja yang
Bersumber
dari :

a. Kredit 20.304.500

b. Modal
Bersama

24.100.000

3 Total Danal
Proyek yang
bersumber
dari :

a. Kredit 66.912.500

b. Modal
Bersama

48.000.000

Jumlah Dana
Proyek

114.912.500

e. Benefit (Manfaat)

Benefit atau manfaat dalam
penelitian ini adalah penerimaan petani
dari hasil penjualan gula merah oleh
usaha gula aren Kelompok Usaha Tani
Berkah. Menurut Gray (1993)
mengungkapkan bahwa benefit dapat
juga diartikan sebagai apa saja yang
secara langsung maupun tidak
langsung menambah  penerimaan.
Penerimaan yaitu produksi gula aren
per Kg dikali dengan harga jual gula
aren itu sendiri.

Berdasarkan asumsi dan hasil
diskusi dengan anggota Kelompok
Tani Berkah, kapasitas gula aren yang
akan dihasilkan oleh usaha gula aren
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Kelompok Usaha Tani Berkah
sebanyak 90.000 Kg gula aren cetak
per tahun dengan harga gula aren
sebesar Rp. 10.000/ Kg. Oleh karena
itu, penerimaan usaha gula aren
Kelompok Usahatani Berkah selama
satu tahun adalah Rp 900.000.000 dan
diasumsikan selama umur usaha gula
aren dari tahun pertama sampai tahun
kesepuluh terjadi tren kenaikan jumlah
produksi, produksi mencapai
maksimal, dan mulai terjadi penurunan
produksi. Pada tahun pertama sampai
tahun ke empat terjadi tren kenaikan
produksi yaitu dari 40 % produksi
maksimal, tahun kedua naik menjadi
60%, tahun ketiga naik menjadi 80%,
pada tahun keempat telah dapat
memproduksi gula aren secara
maksimal dan produksi maksimal ini
dapat bertahan selama empat tahun,
setelah itu terjadi tren penurunan
produksi oleh karena bahan baku
berkurang, yang merupakan akibat dari
umur produksi tanaman aren yang
semakin berkurang. Pada tahun
kedelapan terjadi penurunan produksi
menjadi 90 %, tahun kesembilan
menjadi 80 %, dan pada akhir periode
usaha hanya dapat diproduksi 70 %
dari produksi maksimal. Selain itu,
pinjaman modal yang diperoleh
kelompok tani dari lembaga keuangan
saat akan memulai usaha sebesar Rp
66.912.500 dimasukkan  sebagai
benefit, sehingga dalam perhitungan
akan menjadi benefit yang diterima
pada tahun pertama usaha. Asumsi
benefit yang didapatkan selama umur
usaha dapat dilihat pada lampiran 17.

Keterlambatan dalam
penerimaan benefit dapat terjadi, salah
satunya bila terlambat dalam
pengoperasian alat yang digunakan

dalam proses produksi. Penerimaan
yang diperoleh oleh setiap anggota
Kelompok Usahatani Berkah

dirancang yaitu mulai tahun keempat
sampai tahun kesepuluh, setiap
anggota akan menerima Rp. 3.000.000
setiap tahun. Sisa keuntungan setiap
tahunnya dari tahun kelima sampai
kesepuluh akan dikumpulkan dan
disimpan hingga akhir periode usaha
yaitu sebesar Rp 239.266.221. Pada
akhir periode usaha, sisa keuntungan
ini akan dibagi kepada setiap anggota
kelompok tani, yang besarnya Rp
9.969.425,87/ anggota (Lampiran 20).

f. Penilaian Terhadap Investasi

Analisa yang dilakukan untuk
menilai investasi pada pengolahan nira
menjadi gula aren ini menggunakan
beberapa penilaian kriteria investasi,
pada tingkat suku bunga 18 %. Rincian
perhitungan B\C ratio, Net Present
Value dapat dilihat pada lampiran 18
dan Internal Rate of Return dapat
dilihat pada Lampiran 19, serta
perhitungan Payback Period pada
lampiran 20. Berikut adalah hasil
perhitunganBenefit Cost Ratio (B/C),
Net Present Value, Internal Rate of
Return, Payback Period pada Tabel 9.

Tabel 8. Hasil Perhitungan Penilaian
Kelayakan Usaha
Pengolahan nira aren
menjadi gula aren.

No Kriteria Penilaian

1 | Benefit Cost Ratio (B/C)
2 | Net Present Value
3 | Internal Rate of Return
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4 | Payback Period

usaha Pergglahpadagidaunsker8 ini

investasi dapat dikembalikan |selama

Dari kriteria yang terdapat pada
tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa
kasus usaha gula aren Kelompok
Usaha Tani Berkah layak untuk
dilaksanakan. Dimana setiap satuan
cost yang dikeluarkan,benefit yang
diterima adalah besar dari 1 dengan
nilai 1,07. Hal ini mengakibatkan pada
akhir  proyek, akan mengalami
Keuntungan sebesar Rp. 207.929.172
dan IRR dari usaha ini bernilai yaitu
sebesar 54 % sehingga lebih besar
dari pada OCC. IRR atdaternal Rate
Of Return merupakan suatu tingkat
bunga yang menyebabkan nilai NPV
sama dengan nol. Dilihat dari dua
kriteria investasi sebelumnya maka
akan didapatkan tingkdnhternal Rate
Of Return yang berada diatas
Opportunity Cost of Capital. Sehingga
karena B\C Ratio dan NPV
menunjukkan usaha layak dijalankan
maka tingkat IRR nya akan
menunjukkan usaha juga layak
dijalankan. Gittinger (1986)
mengatakan bahwa)pportunity Cost
of Capital (OCC) adalah sejumlah arus
benefit yang dikorbankan untuk
menjalankan proyek (usaha), bila (i)
yang berlaku sebagai OCC besar dari
IRR maka wusaha tidak layak
dijalankan. Usaha dapat dikatakan
layak untuk dijalankan apabila tingkat
suku bunga (i) sebagai OCC kecil dari
IRR. Berdasarkan tabel , didapatkan
nilai IRR berada diatas OCC 18 %

yang menandakan usaha layak
diusahakan.
Sementara itu untuk analisa

payback period yaitu waktu yang
diperlukan agar sejumlah investasi
yang ditanamkan dapat kembali. Pada

umur ekonomis alat atau selama usaha
berjalan. Investasi tersebut akan
kembali pada tahun ke 3 sehingga
biaya investasi baik yang diperoleh
dari dana sendiri maupun dengan
kredit yaitu sebesar Rp. 114.912.500
dapat dikembalikan. Oleh karena itu,
usaha gula aren Kelompok Usaha Tani
Berkah layak untuk dilaksanakan yang

disebabkan karena usaha tersebut
mampu  mengembalikan  investasi
sebelum umur usaha berakhir.

Menurut Giatman (2005) usaha layak
(feasible) dikatakan apabila jumlah
periode atau waktu pengembalian <
umur usaha, sebaliknya usaha dapat
dikatakan tidak layak apabila waktu
pengembalian > dari umur usaha.

g. Analisa Sensitivitas

Dalam suatu analisis kelayakan
suatu proyek, biaya produksi dan
pendapatan biasanya akan dijadikan
patokan dalam mengukur kelayakan
usaha karena kedua hal tersebut
merupakan komponen inti dalam suatu
kegiatan usaha, terlebih lagi bahwa

komponen biaya produksi dan
pendapatan juga didasarkan pada
asumsi dan proyeksi sehingga

memiliki tingkat ketidakpastian yang
cukup tinggi. Untuk mengurangi
resiko ini maka diperlukan analisis
sensitivitas yang digunakan untuk
menguji tingkat sensitivitas
proyek/usaha terhadap perubahan
harga input maupun output.

Menurut  Gittinger  (1986),
analisa sensitivitas adalah menganalisa
kembali suatu proyek untuk melihat
apa yang akan terjadi terhadap proyek
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tersebut bila terjadi perubahan dalam
pelaksanaan kegiatan proyek. Dalam
usaha tani tebu dan pengolahan tebu
menjadi gula merah ini dilakukan

simulasi dengan analisa sensitifitas
karena terjadinya beberapa keadaan
yang akan mempengaruhi arus benefit
dan biaya. Maka analisa ini dilakukan

untuk melihat apakah usaha ini bisa
layak atau tidak untuk dijalankan.

Dalam pola pembiayaan ini
digunakan dua skenario sensitivitas,
yaitu :

1. Skenario |
Benefit proyek mengalami
penurunan sedangkan biaya

investasi dan biaya operasional
dianggap tetap. Penurundenefit
bisa diakibatkan oleh penurunan
harga gula aren, jumlah permintaan
yang menurun ataupun jumlah
produksi yang menurun.

2. Skenario Il
Biaya operasional ~mengalami
kenaikan sedangkan biaya

investasi dan penerimaan proyek
investasi tetap. Kenaikan biaya
operasional bisa terjadi karena
kenaikan harga input untuk
operasional seperti bahan baku,
peralatan operasional, dll.

Analisa sensitivitas pada usaha
gula aren Kelompok Usahatani Berkah
dapat dirincikan sebagai berikut :

1. Skenario apabila benefit usaha
gula aren KUT Berkah mengalami
penurunan.

Analisa dilakukan pada dua
kondisi penurunabenefit, yaitu
pada kondisi penurunan benefit 6
% dan 9 %. Alasan diambilnya
kedua kondisi ini adalah karena
pada kondisi penurunan 6 %,
usaha masih layak untuk
dijalankan, dan tepat pada kondisi
penurunan keuntungan 9 % usaha
tidak layak lagi untuk dijalankan.

Pada skenario ini, setelah
dilakukan analisa dengan
penurunarbenefit usaha sebesar 6
%, usaha gula aren ini masih layak
untuk dilaksanakan. Berdasarkan
Tabel 9, usaha gula aren KUT
Berkah masih memiliki nilai B/C
besar dari 1 yaitu 1,01 dengan
nilai NPV masih bernilai positif
yaitu Rp. 21.758.912,5. Penilaian
Investasi Usaha Gula Aren KUT
Berkah Bila Asumsi Benefit
Turun 6 % dapat dilihat pada tabel
9 dan perhitungan penurunan ini
terdapat pada lampiran 21 dan 23.

Tabel 9. Penilaian Investasi Usaha
Gula  Aren KUT
Berkah Bila Asumsi
Benefit Turun 6 %

No Kriteria Nilai
Penilaian
1 | Benefit Cost
Ratio (B/C) 1,01
2 | Net Present Rp.
Value 21.758.912 5
3 | Internal
Rate of 23 %
Return
4 | Payback Tercapai pada
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Periode tahun ke-4

Selain itu, Nilai IRR masih
di atas nilai OCC dengan payback
period yang masih tercapai. Oleh
karena itu, apabila benefit
mengalami penurunan sebesar 6 %
yang kemungkinan disebabkan
oleh penurunan harga jual gula
aren, penurunan produksi,
ketersediaan bahan baku yang
sulit didapatkan maka usaha gula
aran KUT Berkah masih layak
untuk dilaksanakan. Namun, saat
benefit usaha turun sebesar 9 %,
usaha gula aren ini sudah tidak
layak dilaksanakan. Hal ini
berdasarkan perhitungan sejumlah
kriteria ~ kelayakan investasi
sebagai berikut, nilai B/C sebesar
0,98 dengan nilai NPV yang
bernilai negatif sebesar Rp.
71.326.217 serta nilai IRR yang
sangat jauh dibawah nilai OCC
sehingga wusaha tersebut tidak
layak untuk dilaksanakan apabila
terjadi penurunan benefit sebesar
9 %. Walaupun usaha gula aren
KUT Berkah tidak layak
dijalankan lagi apabila terjadi
penurunan benefit sebesar 9 %,
namun usaha gula aren tersebut
masih mampu menutupi biaya
investasi selama periode proyek.
Penilaian Investasi Usaha Gula
Aren KUT Berkah Bila Asumsi
Benefit Turun 9 % dapat dilihat
pada tabel 10 dan perhitungan
penurunan terdapat pada lampiran
22 dan 24.

Tabel 10. Penilaian Investasi

Usaha Gula Aren KUT

2.

Berkah Bila Asumsi
Benefit Turun 9 %

No Kriteria Nilai
Penilaian

1 | Benefit Cost 0,98
Ratio (B/C)

2 | Net Present (Rp.
Value 71.326.217

3 | Internal Rate <18%
of Return

4 | Payback Tercapai pada
Periode tahun ke-6
Setelah dilakukannya

analisa  terhadap  penurunan

benefit tersebut, maka diusahakan

agar kegiatan usaha tidak

mengalami penurunan pendapatan
sampai 9 %. Dengan ini dapat
diambil langkah selanjutnya yang
akan dilakukan agar tidak terjadi
penurunan benefit sampai 9 %,
yang mengakibatkan usaha tidak
lagi layak untuk dijalankan.

Skenario I, apabila biaya

operasional KUT Berkah mengalami
peningkatan.

Pada skenario 1l, dengan
peningkatan biaya sebesar 6 %,
usaha gula aren ini masih layak
untuk dilaksanakan. Berdasarkan
Tabel 11, usaha gula aren KUT
Berkah masih memiliki nilai B/C
yaitu 1,02 dengan nilai NPV
masih bernilai posistif yaitu Rp.
53.053.483 serta perhitungan
peningkatan biaya operasional
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dapat dilihat pada lampiran 25 dan
27.

Selain itu, Nilai IRR masih
di atas nilai OCC dengan Payback
Periode yang masih tercapai. Oleh
karena itu, apabila biaya
operasional mengalami
peningkatan sebesar 6 % yang
kemungkinan disebabkan oleh
meningkatnya harga bahan baku,
meningkatnya harga bahan bakar
dan kemasan maka usaha gula
aran KUT Berkah masih layak
untuk dilaksanakan.

Tabel 11. Penilaian Investasi
Usaha Gula Aren KUT
Berkah Bila Asumsi
Biaya Operasional naik

6 %
No Kriteria Nilai

Penilaian

1 | Benefit Cost 1,02
Ratio (B/C)

2 | Net Present Rp.

Value 53.053.483

3 | Internal Rate 28 %
of Return

4 | Payback Tercapai

Periode pada tahur

ke-3

Namun, saat biaya

operasional naik sebesar 9 %,
usaha gula aren ini sudah tidak
layak dilaksanakan. Hal ini

berdasarkan perhitungan sejumlah
kriteria kelayakan investasi seperti

yang terlihat pada Tabel 13
sebagai berikut :

Tabel 12. Penilaian Investasi
Usaha Gula Aren KUT
Berkah Bila Asumsi
Biaya Operasional
Naik 9 %

No Kriteria Nilai
Penilaian

1 | Benefit 0,99
Cost Ratio
(B/C)

2 | Net Present (Rp.
Value 37.678.754,5

3 Internal <18 %
Rate of

Return

4 | Payback

Tidak Tercapa
Periode

Nilai B/C sebesar 0,99
dengan nilai NPV yang bernilai
negatif sebesar (Rp. 37.678.754,5)
serta nilai IRR yang sangat jauh
dibawah nilai OCC dan payback
periode yang tidak tercapai
sehingga usaha tersebut tidak
layak untuk dilaksanakan apabila
terjadi penurunan pendapatan
sebesar 9 %. Perhitungan
peningkatan biaya operasional
dapat dilihat pada lampiran 26 dan
28.

Sebagai bahan perbandingan

analisa finansial yaitu analisa finansial
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dari Demonstrasi Plot yang terdapat di
Kanagarian Lawang Kecamatan Matur
Kabupaten Agam. Dimana penilaian
terhadap kriteria investasi pada
Demplot tersebut memperoleh Analisa
yang dilakukan untuk menilai investasi
pada pengolahan tebu menjadi gula
merah usaha demplot ini menggunakan
beberapa penilaian kriteria investasi,
pada tingkat suku bunga 12 %.
Penilaian kriteria investasi diperoleh
B\C ratio sebesar 0,87 , Net Present
Value (Rp. 70.068.829,95) dan
Internal Rate of Return < 12 %, serta
perhitungan Payback Period tidak
tercapai selama umur usaha. Berikut
adalah hasil perhitungaBenefit Cost
Ratio (B/C), Net Present Value,
Internal Rate of Return, Payback
Period pada Tabel 14.

Tabel 13. Hasil Perhitungan Penilaian

Kelayakan Usaha
Pengolahan Tebu Menjadi
Gula Merah Pada

Demonstrasi Plot.

merah pola alumni ini tidak layak
untuk diusahakan.

V. KESIMPUL AN DAN

No Kriteria Penilaian o NHAA p
1 | Bendfit Cost Ratio (B/C) el 0,87
2 | Net Present Value ‘,ng 70.068.829,95)
5.1 Kesimpulan
3 | Internal Rate of Return
4 | Payback Period ialailka Dar ilnafllll;r gegfﬁlté?apaj%;r;?k
LLLZ A\ ¥ l\ul I, IJ(AL
. . - kesimpulan sebagai berikut :
Krit _Da_r : h"’;s”. penllalfm q terrtwadadp a. Deskripsi kegiatan usaha
riieria -investasi yang terdapat pada pengolahan gula merah di
tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa Kanagarian Talang Maur
kas_us Demplot (demonstrasi pl_ot) _pada Kecamatan Mungka Kabupate’n
kegiatan pengolahan tebu menjadi gula Lima Puluh Kota’ Provinsi
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Sumatera Barat. Nagari Talang

Maur mempunyai tanaman
unggulan untuk dapat
dikembangkan vyaitu tanaman

aren. Tanaman ini sejak dahulu
telah diolah oleh masyarakat
Nagari Talang Maur menjadi
berbagai produk, seperti air nira
(tuak), gula merah yang dikenal
dengan sebutananau. Proses
pengolahan nira menjadi gula aren
masih dilakukan dengan
tradisional. Prosesnya meliputi (1)
penampungan nira , (2)
penyaringan nira, (3) pemasakan,
(4) pencetakan. Setiap kilogram
gula aren dijual dengan harga Rp.
10.000-Rp. 12.000. gula aren
dipasarkan ke berbagai tempat
yang dekat dengan Nagari Talang
Maur, seperti pasar Mungka, pasar
Ibuh di Payakumbuh, serta kedai-
kedai atau warung yang berada di
daerah Talang Maur.

Kelayakan finansial  usaha
pengolahan gula aren secara
kelompok di Kanagarian Talang
Maur, Kecamatan Maungka,

Kabupaten Lima Puluh Kota.
Perhitungan analisa kelayakan
usaha gula aren KUT Berkah
dengan mengadopsi bangunan
Demplot usaha pengolahan gula
merah di Kanagarian Lawang
yang memiliki umur ekonomis
selama 10 tahun dan investasi
awal sebesar Rp. 47.900.000,
diperolen  kesimpulan  bahwa
usaha ini layak dijalankan dengan
penilaian kriteria investasi B/C
ratio besar dari 1 (1,07)Net

Present Value (NPV) positif

sebesar Rp. 207.929.172, tingkat

IRR (Internal Rate of Return)
besar dari tingkat OCC
(Opportunity Cost of Capital)
yaitu 54% danPayback Period
tercapai selama usaha telah
berjalan 3 tahun.

Analisa sensitivitas untuk
kegiatan usaha gula aren dianalisa
pada dua keadaan vyaitu asumsi
terjadi penurunan pendapatan
yang kemungkinan disebabkan
oleh berkurangnya produksi serta
penjualan dan asumsi terjadinya
peningkatan biaya operasional.

Pada skenario pertama
dilakukan analisa  sensitivitas
apabila terjadi penurunan

pendapatan usaha pengolahan gula
aren sebesar 6 % dan 9%. Apabila
terjadi penurunan pendapatan
sebesar 6 %, usaha masih layak
dijalankan, namun apabila
penurunan telah mencapai 9 %,
usaha sudah tidak layak lagi untuk
dijalankan. Analisa sensitivitas
pada skenario kedua yaitu apabila
terjadi peningkatan biaya
operasional usaha pengolahan
gula aren sebesar 6 % dan 9%.
Apabila terjadi peningkatan biaya
operasional sebesar 6 %, usaha
masih layak dijalankan, namun
apabila kenaikan biaya telah
mencapai 9 %, usaha sudah tidak
layak lagi untuk dijalankan.

5.2 Saran

a.

Berdasarkan hasil penelitian ini
diharapkan kebijakan dan binaan
langsung dari pemerintah
setempat untuk mengarahkan
petani kepada kegiatan usaha tani
tanaman aren agar daerah Talang
Maur suatu saat memiliki sumber
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bahan baku yang berlimpah untuk
kegiatan pengolahan gula aren,
sehingga produksi gula aren akan
meningkat dan dengan sendirinya
akan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Talang Maur.
Diharapkan agar terdapatnya
lembaga keuangan yang
membantu serta memudahkan
masyarakat untuk memperoleh
pinjaman modal dan kredit, guna
memulai usaha  pengolahan
maupun mengembangkan usaha
pengolahan gula aren. Sehingga
kegiatan perekonomian
masyarakat Talang Maur semakin
baik.
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